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HUBUNGAN ANTARA EXTERNAL LOCUS OF CONTROL DENGAN 
PROKRASTINASI AKADEMIK PADA MAHASISWA AKTIVIS 
 
Ismoyo Umbul Raharjo 
 





Sebuah penundaan akan mengakibatkan penundaan yang lainnya. Semakin sering melakukan 
penundaan dan hal itu menjadi sebuah kenyamanan, maka hal tersebut akan dilakukan secara 
berulang-ulang. Pemanfaatan waktu yang tidak efektif dan ketidakdisiplinan mahasiswa yang 
melakukan prokrastinasi akademik merupakan suatu keyakinan yang ada dalam diri 
mahasiswa tentang kemampuannya dalam mengatur waktu untuk menyelesaikan tugas 
akademik mereka. Individu tersebut akan mulai menggantungkan nasibnya kepada temannya, 
karena disebabkan adanya keyakinan yang pasrah pada individu tersebut. Tujuan penelitian 
ini untuk mengetahui hubungan external locus of control dengan prokrastinasi akademik pada 
mahasiswa aktivis. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian 
yang bersifat korelasional. Teknik pengambilan sampel menggunakan Cluster random 
sampling dengan subjek 222 orang. Hasil penelitian menunjukkan ada hubungan yang positif 
dan signifikan antara external locus of control dengan prokrastinasi akademik pada 
mahasiswa aktivis (r = 0,139; p = 0,039 < 0,05). Jadi, semakin tinggi external locus of control 
maka semakin tinggi pula prokrastinasi akademik. 
 
Kata Kunci : Prokrastinasi akademik, external locus of control, mahasiswa aktivis 
 
A delay will result in another delay. The more frequent the delay and it becomes a 
convenience, then it will be done repeatedly. Ineffective use of time and undisciplined students 
who do academic procrastination is a belief in students about their ability to manage time to 
complete their academic tasks. Individuals will begin to hang his fate to his friend, because it 
is due to a resigned belief in the individual. The purpose of this research is to know the 
relation of external locus of control with academic procrastination to student activist. This 
research uses correlational quantitative approach with sampling technique using Cluster 
random sampling with 222 subjects. The result showed that there was a positive and 
significant correlation between external locus of control with academic procrastination on 
student activist (r = 0,139; p = 0,039 < 0,05). Thus, the higher the external locus of control 
the higher the academic procrastination. 
 
Keywords: academic procrastination, external locus of control, student activis 
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Pada masa sekarang mahasiswa dituntut untuk menguasai kemampuan dan keahlian baik 
dibidang akademis maupun non-akademis. Dalam bidang akademis mahasiswa dituntut agar 
memiliki peningkatan belajarnya, sedangkan didalam bidang non-akademis mahasiswa 
dituntut untuk memiliki keahlian berorganisasi agar kelak dapat menerapkan kemampuan 
tersebut ketika berada didunia kerja. Mahasiswa merupakan komponen penunjang kemajuan 
negeri, mahasiswa diharapkan mampu memberikan sumbangan melalui kapasitas 
intelektualitasnya, sehingga masa kuliah seharusnya dimanfaatkan dengan sebaik-baiknya. 
Menjadi aktivis merupakan salah satu hal yang dapat membuat mahasiswa belajar tidak hanya 
mendapatkan pengetahuan didalam kelas saja melainkan diluar kelas juga mendapatkan 
pengetahuan yang tidak didapatkan didalam kelas. Menjadi seorang aktivis tidaklah berarti 
memiliki kecenderungan yang negatif. Justru menjadi aktivis merupakan hal yang sangat 
bagus untuk mahasiswa, karena hal ini yang membuat berbeda dari mahasiswa yang tidak 
mengikuti organisasi. Namun dalam hal ini kata aktivis menjadi bahan pembicaraan, karena 
adanya mahasiswa aktivis yang gagal dalam perkuliahan. Hal ini yang sering kali melekat 
pada mahasiswa yang menjadi aktivis. Jarang mengikuti kegiatan perkuliahan, nilai IPK 
(indeks prestasi kumulatif) rendah dan motivasi belajar yang kurang, menjadi salah satu topik 
pembicaraan yang sampai saat ini dibahas ketika mahasiswa menjadi seorang aktivis 
(Diniawati, 2010). Hasil penelitian dari Supriyono (2013) menunjukkan bahwa pada 
mahasiswa yang aktif dalam berorganisasi mengalami konflik antar peran, peran sebagai 
mahasiswa dan peran sebagai anggota lembaga kemahasiswaan. Pada mahasiswa yang tidak 
bisa mengalami konflik peran yang dialami, ada kecenderungan untuk kurang bisa 
menjalankan peran diperkuliahan sehingga mempengaruhi nilai akademik.  
Mahasiswa diharapkan sejak awal mampu menampilkan perilaku produktif, diantaranya 
menyelesaikan tepat waktu berbagai tugas yang berkaitan dengan perkuliahan yang 
diikutinya. Dengan demikian, setiap bentuk penundaan atau keterlambatan dalam 
menyelesaikan tugas-tugas akan menjadi masalah yang tidak dapat diabaikan begitu saja 
(Coralia, dkk, 2012). Mahasiswa merupakan salah satu sumber daya manusia yang 
diharapakan dapat menjadi penerus bangsa. Seorang mahasiswa dituntut untuk mempunyai 
tingkat kedisiplinan, kreativitas dan etos kerja yang tinggi dalam menghadapi tugas-tugasnya 
agar dapat menjadi sumber daya yang berkualitas. Oleh karena itu, mahasiswa diharapkan 
dapat menempuh studinya dengan baik di perguruan tinggi agar mendapatkan ilmu yang 
bermanfaat. Mahasiswa harus terlibat aktif dalam proses pembelajaran agar mereka menjadi 
sukses dalam meningkatkan prestasi akademik mereka (Oematan, 2013). 
Mahasiswa merupakan salah satu substansi yang perlu diperhatikan, karena mahasiswa 
merupakan penerjemah terhadap dinamika ilmu pengetahuan dan melaksanakan tugas 
mendalami ilmu pengetahuan tersebut. Mahasiswa secara umum merupakan subjek yang 
memiliki potensi untuk mengembangkan pola kehidupannya, dan sekaligus menjadi objek 
dalam keseluruhan bentuk aktivitas dan kreativitasnya, sehingga diharapkan mampu 
menunjukkan kualitas sumber daya yang dimilikinya (Baharudin & Makin, 2004). 
Masalah yang dialami setiap mahasiswa saat ini sangat bermacam-macam, namun masalah 
yang terjadi saat ini adalah prokrastinasi akademik yang dilakukan oleh mahasiswa itu sendiri. 
Prokrastinasi itu sendiri adalah suatu kecenderungan untuk menunda dalam memulai maupun 
menyelesaikan kinerja secara keseluruhan untuk melakukan aktivitas lain yang tidak berguna, 
sehingga kinerja menjadi terhambat, tidak pernah menyelesaikan tugas tepat waktu, serta 
sering terlambat dalam menghadiri pertemuan-pertemuan (Solomon & Rothblum, 1984). 
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Menurut Ferrari (1991), prokrastinasi akademik banyak berakibat negatif, dengan melakukan 
penundaan, banyak waktu yang terbuang sia-sia. Tugas-tugas menjadi terbengkalai, bahkan 
bila diselesaikan hasilnya menjadi tidak maksimal. Penundaan juga bisa mengakibatkan 
seseorang kehilangan kesempatan dan peluang yang datang. Ellis dan Knaus (dalam 
Tuckman, 2002) memberikan penjelasan tentang prokrastinasi akademik dari sudut pandang 
Cognitive-Behavioral. Menurutnya, prokrastinasi akademik terjadi karena adanya keyakinan 
irrasional yang dimiliki oleh seseorang. Keyakinan irrasional tersebut dapat disebabkan oleh 
suatu kesalahan dalam mempersepsikan tugas sekolah, seperti: memandang tugas sebagai 
beban yang berat dan tidak menyenangkan (aversiveness of the task) serta takut mengalami 
kegagalan (fear of failure) (Solomon & Rothblum, 1984). 
Beberapa hasil penelitian menunjukkan bahwa prokrastinasi merupakan salah satu masalah 
yang menimpa sebagian besar anggota masyarakat secara luas, dan pelajar pada lingkungan 
yang lebih kecil. Sekitar 25% sampai dengan 75% dari pelajar melaporkan bahwa 
prokrastinasi merupakan salah satu masalah dalam lingkup akademis mereka (Ferrari, Keane, 
Wolf, & Beck, 1998). Ellis & Knaus (dalam Rumiani, 2006) menemukan bahwa hampir 70% 
mahasiswa di luar negeri melakukan prokrastinasi dalam makna luas. Pada hasil survey 
majalah New Statement 26 Februari 1999 juga memperlihatkan bahwa kurang lebih 20% 
sampai dengan 70% pelajar melakukan prokrastinasi. Adapun hasil survey yang dilakukan 
oleh Hardiyanti (2016) di 3 organisasi yaitu MALIMPA, SENI, dan MUEC, dengan hasil 
survey di organisasi MALIMPA sebanyak 20 subjek menunjukkan bahwa 78% dari subjek 
melakukan prokrastinasi, kemudian hasil survey di organisasi SENI sebanyak 20 subjek 
terdapat 75% dari subjek melakukan prokrastinasi, dan di organisasi MUEC (Muhammadiyah 
University English Course) sebanyak 20 subjek dengan hasil menunjukkan bahwa 80% dari 
subjek melakukan prokrastinasi. Dari data yang telah dipaparkan diatas, dapat disimpulkan 
bahwa mahasiswa aktivis sangat erat kaitannya dengan perilaku prokrastinasi akademik yang 
mana mahasiswa aktivis yang melakukan prokrastinasi lebih banyak dari mahasiswa aktivis 
yang tidak melakukan prokrastinasi dan dapat dikatakan pula dalam presentase 1 sampai 10 
orang, bahwa 8 dari 10 orang mahasiswa aktivis melakukan prokrastinasi akademik.  
Mahasiswa yang melakukan prokrastinasi tahu bahwa pekerjaan atau tugas yang dihadapinya 
harus segera diselesaikan dan berguna bagi dirinya, akan tetapi cenderung menunda–nunda 
untuk memulai mengerjakannya atau menunda–nunda untuk menyelesaikannya sampai tuntas 
jika mahasiswa tersebut sudah mulai mengerjakannya. Mahasiswa yang melakukan 
prokrastinasi cenderung memerlukan waktu yang lebih lama daripada waktu yang dibutuhkan 
pada umumnya dalam mengerjakan pekerjaan atau tugasnya. Mahasiswa prokrastinator 
menghabiskan waktu yang dimilikinya untuk mempersiapkan diri secara berlebihan, maupun 
melakukan hal–hal yang tidak dibutuhkan dalam penyelesaian pekerjaan atau tugas-tugasnya 
misalnya, seperti jalan-jalan, nongkrong, nonton dan lain sebagainya yang menyebabkan 
terbuang sia-sia waktu mengerjakannya, sehingga mahasiswa tersebut terlambat untuk 
mengerjakan tugasnya sampai dengan batas waktu yang telah ditentukan. Tindakan tersebut 
yang terkadang mengakibatkan mahasiswa tidak berhasil menyelesaikan pekerjaan atau 
tugasnya secara memadai dan tidak tepat waktu.  
Prokrastinasi akademik dapat dipandang dari berbagai segi. Hal ini dikarenakan prokrastinasi 
akademik melibatkan berbagai unsur masalah yang sangat kompleks dan saling terkait antara 
satu dengan yang lainnya. Pada umumnya perilaku menunda atau prokrastinasi dilakukan oleh 
seseorang disertai dengan kesadaran, artinya seseorang dapat melakukan penundaan dengan 
sengaja. Seseorang sebenarnya ingin sekali menyelesaikan seluruh tugas yang telah 
dimulainya, namun karena gagal memotivasi dirinya untuk menyelesaikan dalam jangka 
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waktu yang telah diberikan (Ferrari & Lay, dalam Surijah & Tjundjing, 2007). Seseorang 
yang pernah mengalami trauma akan suatu tugas tertentu, misalnya gagal menyelesaikan 
tugas sekolahnya, akan cenderung melakukan prokrastinasi ketika ia dihadapkan lagi pada 
suatu tugas yang sama. Orang tersebut akan teringat kepada pengalaman kegagalan maupun 
perasaan tidak menyenangkan yang pernah dialami seperti masa lalu, sehingga seseorang 
menunda mengerjakan tugas sekolah, yang dipersepsikannya akan mendatangkan perasaan 
seperti masa lalu (Ferrari dkk, dalam Romano, 1996). 
Prokrastinasi akademik dalam jangka panjang jika dibiarkan akan memberikan dampak buruk 
terhadap pencitraan perguruan tinggi, khususnya perguruan tinggi tertentu yang dianggap sulit 
untuk meluluskan mahasiswanya tepat waktu. Secara internal, mahasiswa yang mengalami 
prokrastinasi akademik dalam jangka panjang cenderung menjadi seorang pembohong, 
membuat alasan yang dicari-cari hanya untuk menghindari tugas-tugas akademik yang tidak 
disukainya (Coralia, dkk, 2012). Seseorang dengan perilaku menunda akan cenderung untuk 
lari dari suatu tanggung jawab atau permasalahan sebagai bentuk perilaku untuk menghadapi 
hal yang tidak menyenangkan.  
Prokrastinasi akademik terjadi karena adanya beberapa faktor, yaitu faktor internal dan faktor 
eksternal. Faktor internal terdiri dari kondisi fisik invividu, dan kondisi psikis individu, 
sedangkan faktor eskternal terdiri dari gaya pengasuhan orang tua dan kondisi lingkungan. 
Kebiasaan prokrastinasi paling sering muncul karena adanya pengaruh dari lingkungannya. 
Apabila lingkungan tersebut adalah orang-orang yang rajin mengerjakan tugas ataupun yang 
sering masuk kuliah tanpa absen, maka individu tersebut akan mengikutinya. Sebaliknya, 
apabila lingkungan tersebut adalah orang-orang yang sering menunda-nunda perkerjaan dan 
sering membolos kuliah, maka individu tersebut akan melakukan hal yang serupa. Hal ini 
sering dilakukan individu secara sengaja karena kebanyakan individu ingin melakukan 
sesuatu yang disukainya, sehingga apabila kegiatan belajar itu dirasa sangat membosankan 
baginya, maka individu tersebut akan meninggalkan kegiatan belajar tersebut demi sesuatu 
yang dapat menghiburnya. Seseorang yang pernah merasakan sukses dalam melakukan tugas 
sekolah dengan melakukan penundaan, cenderung akan mengulangi lagi perbuatannya. Sukses 
yang pernah dia rasakan akan dijadikan hadiah (reward) untuk mengulangi perilaku yang 
sama di masa yang akan datang (Bijou dkk, dalam Ferrari dkk, 1995).  
Menurunnya semangat untuk belajar, tidak maksimal dalam mengerjakan tugas yang 
diberikan oleh dosen, membolos serta tidak memanfaatkan waktu yang ada secara baik 
merupakan hal yang muncul akibat adanya locus of control. Locus of control merupakan 
perpsepsi seseorang tentang penyebab kesuksesan atau kegagalan dalam melaksanakan 
pekerjaannya (Engko dan Gudono, 2007). Dalam hal ini Rotter (1966) memiliki empat konsep 
dasar mengenai locus of control, yaitu (1) Potensi perilaku, yaitu setiap kemungkinan yang 
secara relatif muncul pada situasi tertentu, berkaitan dengan hasil yang diinginkan dalam 
kehidupan seseorang (2) Harapan, merupakan suatu kemungkinan dari berbagai kejadian yang 
akan muncul dan dialami oleh seseorang (3) Nilai unsur penguat, yakni pilihan terhadap 
berbagai kemungkinan penguatan atas hasil dari beberapa penguat lainnya yang dapat muncul 
pada situasi serupa (4) Suasana psikologis, yakni bentuk rangsangan baik secara internal 
maupun eksternal yang diterima seseorang pada suatu saat tertentu, yang meningkatkan atau 
menurunkan harapan terhadap munculnya hasil yang sangat diharapkan. 
Terdapat dua dimensi dari locus of control, yaitu internal locus of control dan external locus 
of control. Dalam hal ini yang sangat berpengaruh pada prokrastinasi akademik mahasiswa 
adalah external locus of control, yang dimana seseorang beranggapan bahwa segala peristiwa, 
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kejadian, takdir dan nasib disebabkan karena kendali dari faktor eksternal. Dia tidak mampu 
mengendalikan situasi dan kondisi yang terjadi disekelilingnya (Purnomo & Lestari, 2010). 
Dalam hal ini penelitian yang dilakukan oleh Bentang (2010) mengatakan bahwa external 
locus of control memiliki nilai yang tinggi daripada internal locus of control. Sebesar 22,22% 
external locus of control mempengaruhi prokrastinasi akademik, sedangkan internal locus of 
control hanya mendapatkan 3,6% yang mempengaruhi prokrastinasi akademik. 
Individu yang mempunyai external locus of control akan memandang dunia sebagai sesuatu 
yang tidak dapat diramalkan. Demikian juga dalam mencapai tujuan, perilaku individu tidak 
akan mempunyai peran di dalamnya. Individu yang mempunyai external locus of control 
diidentifikasikan lebih banyak menyandarkan harapannya untuk bergantung pada orang lain 
dan lebih banyak mencari dan memilih situasi yang menguntungkan (Kahle dalam 
Riyadiningsih, 2001). Individu yang memiliki external locus of control melihat keberhasilan 
dan kegagalan dari faktor kesukaran dan nasib. Oleh karena itu, apabila mereka mengalami 
kegagalan, maka mereka cenderung menyalahkan lingkungan sekitar yang menjadi 
penyebabnya. Hal itu tentunya berpengaruh terhadap tindakan di masa datang. Mereka merasa 
tidak mampu dan kurang berusaha sehingga mereka tidak mempunyai harapan untuk 
memperbaiki kegagalan tersebut. 
Berdasarkan pada apa yang telah diuraikan diatas mengenai external locus of control dan 
prokrastinasi akademik, maka dapat dirumuskan masalah yang akan diangkat dalam penelitian 
ini adalah bagaimana hubungan antara external locus of control dengan prokrastinasi 
akademik mahasiswa aktivis? Tujuan penelitian ini untuk mengetahui bagaimana hubungan 
antara external locus of control dengan prokrastinasi akademik mahasiswa aktivis.  
Manfaat dari penelitian ini ada 2 yaitu secara praktis dan teoritis. Secara praktis, manfaatnya 
adalah dapat dijadikan sebagai acuan untuk meminimalisir atau mengantisipasi sebab-sebab 
terjadinya prokrastinasi akademik dan external locus of control pada mahasiswa. Secara 
teoritis, manfaatnya adalah sebagai acuan atau referensi mengenai hubungan antara external 
locus of control dengan prokrastinasi mahasiswa aktivis. 
External Locus of Control 
External locus of control adalah individu yang percaya bahwa takdir, kesempatan, 
keberuntungan, atau prilaku orang lain menentukan apa yang terjadi pada mereka (Kreitner & 
Kinicki, 2003). Individu yang berfikir bahwa kekuatan-kekuatan di luar kendali mereka 
mendikte apa yang terjadi pada mereka dikatakan mempunyai external locus of control 
(Moorhead & Griffin, 2013).  
External locus of control mengacu pada keyakinan bahwa kesempatan, nasib, manajer, 
supervisor, organisasi dan hal-hal yang lainnya dapat lebih kuat untuk membuat keputusan 
tentang kehidupan dan hasil dari seorang individu (Karimi & Alipour, 2011). Individu yang 
memiliki kecenderungan external locus of control adalah individu yang memiliki keyakinan 
bahwa kinerja adalah hasil dari peristiwa di luar kendali langsung mereka (Kreitner & 
Kinicki, 2009). 
Jadi, dapat disimpulkan bahwa external locus of control adalah suatu keyakinan pada individu 
yang mana kehidupan dan hasil yang dicapai berdasarkan pengaruh dari luar kendali individu 
tersebut, seperti keberuntungan, nasib, dan pengaruh orang lain. 
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Individu dengan external locus of control tinggi cenderung akan pasrah terhadap apa yang 
terjadi pada dirinya tanpa usaha untuk melakukan perubahan, sehingga individu tesebut 
cenderung untuk menyukai perilakunya dalam menyesuaikan diri terhadap lingkungan agar 
tetap bertahan dalam situasi yang ada. Individu yang external locus of controlnya cukup tinggi 
akan mudah pasrah dan menyerah jika sewaktu-waktu terjadi persoalan yang sulit. Dalam hal 
ini, individu tersebut akan memandang masalah-masalah yang sulit sebagai ancaman bagi 
dirinya. Perlakuan terhadap orang-orang yang berada disekelilingnya akan dianggap sebagai 
pihak yang secara diam-diam selalu mengancam eksistensinya. Bila mengalami kegagalan 
dalam menyelesaikan persoalan, maka individu ini akan menilai kegagalan sebagai semacam 
nasib dan membuatnya ingin lari dari persoalan tersebut. 
Karakteristik External Locus of Control 
Menurut Rotter (dalam Ghufron, 2010), karakteristik dari external locus of control antara lain: 
1. Kurang memiliki inisiatif 
2. Mudah menyerah dan kurang suka berusaha karena mereka percaya bahwa faktor luarlah 
yang mengontrol 
3. Kurang mencari informasi 
4. Mempunyai harapan bahwa ada sedikit korelasi antara usaha dan kesuksesan 
5. Lebih mudah dipengaruhi dan tergantung pada petunjuk orang lain. 
Faktor yang mempengaruhi pembentukan External Locus of Control 
Rotter (dalam Leftcourt, 1982) menyatakan bahwa seseorang yang memiliki external locus of 
control percaya bahwa hasil dan perilaku mereka disebabkan faktor luar dirinya. Faktor dalam 
asepek eksternal adalah nasib, keberuntungan, sosial ekonomi, dan pengaruh orang lain. 
1. Nasib. Individu percaya akan firasat baik dan buruk. Mereka menganggap kesuksesan dan 
kegagalan yang mereka peroleh sudah ditakdirkan dan mereka tidak dapat merubah kembali 
peristiwa yang telah terjadi. 
2. Keberuntungan. Individu yang memilki external locus of control menganggap setiap orang 
memiliki keberuntungan dan mereka sangat mempercayai adanya keberuntungan. 
3. Sosial ekonomi. Individu yang memiliki external locus of control bersifat materialistik dan 
menilai orang lain berdasarkan tingkat kesejahteraan. 
4. Pengaruh orang lain. Individu yang meimiliki external locus of control sangat 
mengharapkan bantuan orang lain dan menganggap bahwa orang yang memiliki kekuasaan 
lebih yang lebih tinggi dari mereka, mempengaruhi perilakunya.  
Prokrastinasi Akademik 
Prokrastinasi merupakan perilaku individu yang meninggalkan kegiatan penting yang bisa 
dilakukan dan telah direncanakan sebelumnya tanpa alasan yang masuk akal (Balkis & Duru, 
2009). Ferrari (1995) menyimpulkan bahwa pengertian prokratinasi dapat dipandang dari 
berbagai sudut pandang yaitu 1). Prokratinasi adalah setiap perbuatan untuk menunda 
mengerjakan tugas tanpa mempermasalahkan tujuan dan alasan penundaan 2). Prokratinasi 
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sebagai sebagai suatu pola perilaku (kebiasaan) yang mengarah kepada trait dan penundaan 
yang dilakukan sudah merupakan respon yang menetap seseorang dalam menghadapi tugas 
dan biasanya disertai dengan keyakinan yang irrasional 3). Prokratinasi sebagai suatu trait 
kepribadian, tidak hanya perilaku menunda tetapi melibatkan struktur mental yang saling 
terkait. 
Noran (dalam akinsola dkk, 2007) mendefinisikan prokrastinasi akademik sebagai bentuk 
penghindaran dalam mengerjakan tugas yang seharusnya diselesaikan individu. Individu yang 
melakukan prokrastinasi lebih memilih mengabiskan waktu dengan teman atau pekerjaan lain 
yang sebenarnya tidak begitu penting dari pada mengerjakan tugas yang harus diselesaikan 
dengan cepat. Jadi, dapat disimpulkan bahwa prokrastinasi akademik adalah suatu perbuatan 
yang menunda-nunda dalam mengerjakan pekerjaan yang sangat penting untuk diselesaikan 
secara cepat dengan mengerjakan suatu pekerjaan yang sangat tidak penting. 
Karakteristik Prokrastinasi Akademik 
Menurut Ferrari dkk. (dalam Ghufron, 2010) menyatakan bahwa prokrastinasi akademik 
mempunyai empat indikator tertentu yang dapat diukur dan diamati ciri-cirinya, ciri-ciri 
tersebut dapat digunakan untuk mengetahui gejala prokrastinasi akademik pada individu. 
Berikut ciri-ciri prokrastinasi akademik: 
1.    Penundaan untuk memulai dan menyelesaikan tugas akademik. 
Individu yang melakukan prokrastinasi tahu bahwa tugas yang dihadapi harus segera 
diselesaikan. Akan tetapi ia menunda-nunda untuk memulai mengerjakan atau menunda-
nunda untuk menyelesaikan sampai tuntas jika sudah mulai mengerjakan sebelumnya. 
2.    Keterlambatan dalam mengerjakan tugas-tugas akademik. 
Seorang prokratinator menghabiskan waktu yang dimilikinya untuk mempersiapkan diri 
secara berlebihan, maupun melakukan hal-hal yang tidak dibutuhkan dalam penyelesaian 
suatu tugas, tanpa memperhitungkan keterbatasan waktu yang dimilikinya. Orang yang 
melakukan prokrastinasi memerlukan waktu yang lebih lama daripada waktu pada umumnya 
dalam mengerjakan tugas. 
3.    Mengalami kesenjangan waktu antara rencana dan kinerja aktual. 
Seorang prokrastinator mempunyai kesulitan atau mengalami keterlambatan untuk melakukan 
sesuatu sesuai dengan batas waktu yang telah ditentukan baik oleh orang lain maupun rencana 
yang telah dia tentukan sendiri. Sehingga menyebabkan keterlambatan maupun kegagalan 
untuk menyelesaikan tugas secara memadai. 
4.    Melakukan aktivitas yang lebih menyenangkan. 
Seorang prokrastinator dengan sengaja tidak segera melakukan tugasnya, akan tetapi 
menggunakan waktu yang dia miliki untuk melakukan aktivitas lain yang dipandang lebih 
menyenangkan dan mendatangkan hiburan sehingga menyita waktu yang dia miliki untuk 
mengerjakan tugas yang harus diselesaikannya. 
Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Prokrastinasi Akademik 
Solomon & Rothblum (1984) mengemukakan faktor-faktor yang menyebabkan prokrastinasi 
adalah takut gagal, tidak menyukai tugas, sebagai sikap pemberontakan, kesukaran 
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mengambil keputusan, ketergantungan yang kuat pada orang lain, dan pengambilan resiko 
yang berlebihan. Pada saat individu ingin memulai atau menyelesaikan pengerjaan tugas, 
kognisi yang muncul saat itu adalah kognisi yang menghambat pengerjaan tugas. 
Sementara itu Ghufron (2010), mengkategorikan faktor-faktor yang mempengaruhi 
prokrastinasi akademik yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Kedua faktor tersebut 
berkesinambungan membentuk perilaku menunda pada individu. 
1.    Faktor Internal 
Faktor internal yaitu faktor-faktor yang terdapat dalam diri individu yang mempengaruhi 
prokrastinasi. Faktor-faktor tersebut meliputi: (1) Kondisi fisik individu dan kondisi kesehatan 
individu turut mempengaruhi munculnya perilaku prokrastinasi. (2) Kondisi psikologis 
individu. Trait kepribadian individu yang turut mempengaruhi munculnya perilaku 
penundaan. Besarnya motivasi yang dimiliki seseorang juga akan mempengaruhi prokrastinasi 
secara negatif, dimana semakin tinggi motivasi intrinsik yang dimiliki individu ketika 
menghadapi tugas, akan semakin rendah kecenderungannya untuk prokrastinasi akademik. 
2.    Faktor Eksternal 
Faktor eksternal, yaitu faktor-faktor yang terdapat di luar diri individu yang mempengaruhi 
prokrastinasi. Faktor-faktor tersebut meliputi; (1) Gaya pengasuhan orangtua, (2) Lingkungan 
tempat tinggal, dan (3) kondisi lingkungan sekolah. 
External Locus of Control dan Prokrastinasi Akademik 
External locus of control merupakan keyakinan bahwa keputusan hidup seseorang dan 
lingkungan dikendalikan oleh kekuatan-kekuatan di luar kendalinya, seperti keberuntungan 
dan nasib (Rotter, 1996). Mahasiswa yang memiliki keyakinan bahwa hasil yang diperolehnya 
ditentukan oleh faktor-faktor diluar dirinya dikatakan sebagai mahasiswa yang memiliki 
kecenderungan external locus of control.  
Mahasiswa yang memiliki external locus of control akan menyebabkan dirinya cenderung 
memiliki sikap tergantung atas orang lain, kurang bertanggung jawab dengan tugas yang 
diberikan, kesulitan dalam mengatur waktu yang ada, tidak memiliki keyakinan atas 
kemampuan yang dimilikinya, dan menganggap remeh dengan tugas yang diberikan. Mereka 
memiliki pribadi yang mudah menyerah, sulit diberi motivasi serta kurang memiliki inisiatif. 
Karakteristik tersebut dapat berpengaruh pada kecenderungan prokrastinasi. Sehingga 
mahasiswa kurang mampu mengatur waktu, menentukan apa yang harus dilakukan terlebih 
dahulu diberikan oleh dosen, serta karakteristik individu yakni kurangnya rasa percaya diri.  
Apabila seseorang yang memiliki external locus of control tinggi maka dia akan menyalahkan 
orang lain apabila mengalami kegagalan, mudah menyerah, pasrah, malas, sulit dalam 
mengambil keputusan, sulit mengatur waktu dan tidak menyukai tugas yang dibebankan 
padanya. Sebaliknya apabila seseorang memiliki external locus of control rendah maka dia 
merasa cemas akan kemampuan diri, agak takut gagal, agak malas, agak sulit dalam 
mengambil keputusan, agak sulit mengatur waktu dan agak menyukai tugas yang dibebankan 
padanya. Milgran & Tenne (dalam Hampton, 2005) menemukan bahwa kepribadian 
khususnya ciri kepribadian Eksternal Locus of Control mempengaruhi seberapa banyak orang 
melakukan prokrastinasi. Banyaknya mahasiswa yang mengeluh karena tidak dapat mengatur 
waktunya untuk mengerjakan tugas kuliah sehingga waktu yang semestinya bermanfaat untuk 
9 
 
mengerjakan tugas menjadi terbuang percuma, hal inilah yang merujuk pada tindakan 
prokrastinasi (Djamarah, 2002).  
Prokrastinasi akademik adalah suatu jenis penundaan yang bersifat formal dan berhubungan 
dengan bidang akademik (tugas sekolah, tugas kursus dll) (Ghufron & Rini, 2010). 
Prokrastinasi akademik memiliki 4 aspek, yaitu penundaan untuk memulai dan menyelesaikan 
tugas akademik, keterlambatan dalam mengerjakan tugas-tugas akademik, mengalami 
kesenjangan waktu antara rencana dan kinerja aktual, dan melakukan aktivitas yang lebih 
menyenangkan (Ferrari dkk. dalam Ghufron, 2010).  
Sebuah penundaan akan mengakibatkan penundaan yang lainnya. Semakin sering melakukan 
penundaan dan hal itu menjadi sebuah kenyamanan, maka hal tersebut akan dilakukan secara 
berulang-ulang. Menurut Solomon & Rothblum (1984) bahwa suatu tindakan baru bisa 
disebut prokrastinasi manakala hal tersebut dilakukan dengan sengaja secara berulang-ulang 
dan pada akhirnya akan menimbulkan ketidaknyamanan emosi seperti rasa cemas. Dalam hal 
ini, mahasiswa lebih memilih melakukan kegiatan atau aktivitas yang lebih menyenangkan 
daripada mengerjakan tugas yang diberikan oleh dosen. Pemanfaatan waktu yang tidak efektif 
dan ketidakdisiplinan mahasiswa yang melakukan prokrastinasi akademik merupakan suatu 
keyakinan yang ada dalam diri mahasiswa tentang kemampuannya dalam mengatur waktu 
untuk menyelesaikan tugas akademik mereka. Pengaruh dari lingkungan juga merupakan 
salah satu hal yang sangat mempengaruhi perilaku prokrastinasi dari individu tersebut. 
Individu tersebut akan mulai menggantungkan nasibnya kepada temannya, karena disebabkan 
adanya keyakinan yang pasrah pada individu tersebut. Keyakinan tersebut merupakan bagian 





Berdasarkan teori yang dirujuk, hipotesis penelitian ini adalah adanya hubungan yang positif 
dan signifikan antara external locus of control dan prokrastinasi akademik. Semakin tinggi 





Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang terdiri dari dua variabel penelitian, yaitu 
variabel bebas dan variabel terikat. Penelitian ini menggunakan mahasiswa aktivis sebagai 
subjek untuk memperoleh data tentang external locus of control dan prokrastinasi akademik. 
Pada penelitian ini, peneliti menggunakan external locus of control sebagai variabel bebas dan 
prokrastinasi akademik sebagai variabel terikat, dengan syarat bahwa external locus of control 
tersebut memiliki keterkaitan dengan prokrastinasi akademik. 
External Locus of Control 
 
External Locus of Control tinggi 
Membutuhkan bantuan orang lain, kurang 
bertanggung jawab dengan tugas yang 
diberikan, kesulitan dalam mengatur waktu 
yang ada, tidak memiliki keyakinan atas 
kemampuan yang dimilikinya, dan 
menganggap remeh dengan tugas yang 
diberikan 
External Locus of Control rendah 
Jarang membutuhkan bantuan orang lain, agak 
bertanggung jawab dengan tugas yang diberikan, 
agak kesulitan dalam mengatur waktu yang ada, 
agak memiliki keyakinan atas kemampuan yang 
dimilikinya, dan jarang menganggap remeh 
dengan tugas yang diberikan 
 
1. Sering menunda-nunda dalam mengerjakan 
 tugas 
2. Sering terlambat dalam mengerjakan tugas 
3. Mengerjakan tugas memerlukan waktu yang 
 terlalu lama 
4. Sering melakukan aktivitas yang lebih 
 menyenangkan daripada mengerjakan tugas 
1. Jarang menunda-nunda dalam mengerjakan 
 tugas 
2. Jarang terlambat dalam mengerjakan tugas 
3. Mengerjakan tugas memerlukan waktu yang 
 cukup lama 
4. Jarang melakukan aktivitas yang lebih 
 menyenangkan daripada mengerjakan tugas 
 
Prokrastinasi tergolong tinggi Prokrastinasi tergolong rendah 
Menyalahkan orang lain apabila mengalami 
kegagalan, mudah menyerah, pasrah, malas, 
sulit dalam mengambil keputusan, sulit 
mengatur waktu dan tidak menyukai tugas 
yang dibebankan padanya. 
Cemas akan kemampuan diri, agak takut gagal, 
agak malas, agak sulit dalam mengambil 
keputusan, agak sulit mengatur waktu dan agak 




Penelitian ini menggunakan mahasiswa aktivis yang secara umum mengikuti kegiatan-
kegiatan selain proses belajar dikelas, seperti UKM (unit kegiatan mahasiswa), BEM (badan 
eksekutif mahasiswa) dan Senat Mahasiswa di kampus III Universitas Muhammadiyah 
Malang. Teknik pengambilan subjek menggunakan teknik cluster random sampling. Menurut 
Sugiyono (2008) menyatakan bahwa cluster random sampling adalah teknik ini digunakan 
bilamana populasi tidak terdiri dari individu-individu, melainkan terdiri dari kelompok-
kelompok individu atau cluster. Teknik cluster random sampling digunakan untuk 
menjadikan proses sampling lebih mudah dan cepat. Adapun jumlah populasi yang di 
dapatkan peneliti setelah melihat data dari masing-masing kelompok yaitu 499. 
Tabel 1. Karakteristik Subjek Penelitian 
Lembaga Populasi 
BEM 94 
Senat Mahasiswa 41 
UKM 364 
Total 499 
Penarikan sampel menggunakan rumus slovin :   
 
     
 
keterangan :  S = Jumlah Sample   N = Jumlah Populasi  e = Taraf signifikansi 
Dari rumus diatas didapatkan bahwa : S= 499 / 1 + 499 (0.05)² = 222.02 
Jadi hasil dibulatkan menjadi 222 sample. 
Variabel dan Instrumen Penelitian 
Penelitian ini menggunakan dua variabel, yaitu variabel bebas dan variabel terikat. Variabel 
bebas dalam penelitian ini adalah external locus of control. External locus of control adalah 
suatu keyakinan pada individu yang mana kehidupan dan hasil yang dicapai berdasarkan 
pengaruh dari luar kendali individu tersebut, seperti keberuntungan, nasib, dan pengaruh 
orang lain. External locus of control dilihat dari 4 aspek, yaitu nasib, keberuntungan, sosial 
ekonomi dan pengaruh orang lain. Variabel terikatnya adalah prokrastinasi akademik, suatu 
perbuatan yang menunda-nunda dalam mengerjakan pekerjaan yang sangat penting untuk 
diselesaikan secara cepat dengan mengerjakan suatu pekerjaan yang sangat tidak penting. 
Individu yang melakukan prokrastinasi lebih memilih mengabiskan waktu dengan teman atau 
pekerjaan lain yang sebenarnya tidak begitu penting dari pada mengerjakan tugas yang harus 
diselesaikan dengan cepat. Prokrastinasi akademik memiliki 4 aspek, yaitu penundaan untuk 
memulai dan menyelesaikan tugas akademik, keterlambatan dalam mengerjakan tugas-tugas 
akademik, mengalami kesenjangan waktu antara rencana dan kinerja aktual, dan melakukan 
aktivitas yang lebih menyenangkan. 
 
Adapun instrument penelitian ini adalah dengan menggunakan dua instrumen, yaitu instrumen 
untuk mengukur external locus of control yang kemudian akan dinamakan Skala external 
locus of control dari penelitian yang dilakukan oleh Apriliyanto (2012) dengan validitas 
sebesar 0,378–0,704 dan reliabilitas sebesar 0,878. Instrumen untuk mengukur prokrastinasi 
akademik yang kemudian akan dinamakan Skala prokrastinasi akademik yang diadaptasi dari 
penelitian yang dilakukan oleh Putri (2014) dengan validitas sebesar 0,361-0,636 dan 




Instrument penelitian ini menggunakan skala likert yang dimana memiliki beberapa 
pernyataan dan memiliki 5 pilihan jawaban. Pilihan jawaban tersebut antara lain adalah sangat 
setuju (SS), setuju (S), ragu-ragu (R), tidak setuju (TS) dan sangat tidak setuju (STS). Item-
item dibagi menjadi favorable dan unfavorable. Untuk skoring item favorable, diberikan nilai 
pada pilihan jawaban SS=5, S=4, R=3, TS=2 dan STS=1. Sebaliknya untuk skoring item 
unfavorable, diberikan nilai pada pilihan jawaban SS=1, S=2, R=3, TS=4 dan STS=5. 
 
Adapun try out yang dilakukan oleh peneliti untuk mencari hasil validitas dan reliabilitas dari 
100 subjek, antara lain :  
 
Tabel 2. Hasil uji validitas external locus of control 
No. Indikator 
No. Item 
Indeks validitas Valid  
(r > 0,195) 
Tidak Valid 
(r < 0,195) 
1. Nasib 8,12,20,27 1,4,13 0,329 – 0,457 
2. Keberuntungan 9,10,14,17,28,30 2,23 0,366 – 0,620 
3. Sosial ekonomi 3,11,18,22 6,15,29 0,281 – 0,498 
4. Pengaruh orang lain 16,19,25, 5,7,21,24,26 0,235 – 0,438 
 Jumlah 17 13 
 
 
Tabel diatas merupakan hasil uji validitas dari variabel external locus of control, yang dimana 
juga merupakan hasil seleksi dari pernyataan-pernyataan dari try out yang dilakukan. Indeks 
validitas didapatkan sebesar 0,235-0,620. Item dikatakan valid jika > 0,195, dengan 
menggunakan taraf signifikansi 5% dan menggunakan rumus r table yaitu df=N-2. Dari hasil 
seleksi juga didapatkan 17 item yang valid dan 13 item yang tidak valid dari 30 item yang 
disajikan. 
Table 3. Hasil uji validitas prokrastinasi akademik 
No. Indikator 
No. Item 
Indeks validitas Valid 
(r > 0,195) 
Tidak Valid 
(r < 0,195) 
1. 
Penundaan untuk memulai 
dan menyelesaikan tugas 
akademik. 





9,10,11,12,15,16 13,15 0,365 – 0,607 
3. 
Mengalami kesenjangan 
waktu antara rencana dan 
kinerja aktual. 
17,18,19,20,22, 21,23 0,267 – 0,491 
4. 
Melakukan aktivitas yang 
lebih menyenangkan. 
25,27,28,30 24,26,29 0,230 – 0,447 
 Jumlah item 17 13  
 
Tabel diatas merupakan hasil uji validitas dari variabel prokrastinasi akademik, yang dimana 
juga merupakan hasil seleksi dari pernyataan-pernyataan dari try out yang dilakukan. Indeks 
validitas didapatkan sebesar 0,230-0,607. Item dikatakan valid jika > 0,195, dengan 
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menggunakan taraf signifikansi 5% dan menggunakan rumus r table yaitu df=N-2. Dari hasil 
seleksi juga didapatkan 17 item yang valid dan 13 item yang tidak valid dari 30 item yang 
disajikan. 






Prokrastinasi akademik 0,814 0,70 Reliabel 
External locus of control 0,816 0,70 Reliabel 
 
Table diatas merupakan hasil uji reliabilitas dari variabel prokrastinasi akademik dan external 
locus of control. Item dikatakan reliabel jika nilai cronbach alpha > 0,70. Sebesar 0,814 untuk 
prokrastinasi akademik dan sebesar 0,816 untuk external locus of control. Maka dapatkan 
dikatakan kedua varibel tersebut reliabel, karena nilai cronbach alpha > 0,70. 
Prosedur dan Analisis data 
Terdapat tiga tahap yang digunakan dalam melakukan penelitian ini. Pertama, mencari atau 
membuat instrumen yang akan digunakan untuk mencari data variabel yang akan diteliti. Ada 
dua instrumen yang dibutuhkan dalam penelitian ini, yaitu instrumen external locus of control 
dan instrumen prokrastinasi akademik. Setelah itu selanjutnya melakukan uji coba instrumen 
penelitian untuk menguji validitas dan reliabilitas dari instrumen penelitian agar dapat 
diketahui layak tidaknya instrumen tersebut digunakan. Kemudian penentuan lokasi penelitian 
dan pemilihan responden sesuai dengan tema penelitian yang diangkat. Kedua, dari penentuan 
ini akan dilakukan pengambilan sampel dan populasi yang ada kemudian dilakukanlah 
pengambilan data menggunakan instrumen yang telah disusun maupun diadaptasi oleh 
peneliti sesuai dengan kriteria yang telah ditentukan peneliti. Ketiga, kemudian pada tahapan 
ini adalah melakukan analisa data dengan metode analisis Correlation product moment 
pearson’s. 
Correlation product moment pearson’s adalah metode statistik yang dipergunakan untuk 
mengukur kekuatan hubungan 2 variabel dan juga untuk dapat mengetahui bentuk hubungan 
antara 2 variabel tersebut dengan hasil yang sifatnya kuantitatif. Tahap ini akan dilakukan 
input data hasil penelitian kemudian dianalisa untuk mengetahui hubungan antara external 
locus of control dengan prokrastinasi akademik mahasiswa aktivis. Sebelum itu, akan 
dilakukan lagi uji validitas dan reliabilitas item yang telah digunakan dalam penelitian untuk 
mengetahui berapa item pada instrumen penelitian yang valid dan reliabel. Setelah itu, data 
subjek dari penelitian yang dilakukan dijumlahkan dengan tujuan untuk dianalisa melalui 
SPSS for windows versi 24 dengan tujuan mengetahui hubungan antara external locus of 










Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa diperoleh data dengan tabel sebagaimana 
berikut: 
Tabel 5. Mean Prokrastinasi Akademik dan External locus of control Berdasarakan 
Jenis Kelamin (N = 222) 
Variabel Jenis kelamin N Mean Sig. (2-tailed) 
External_LOC l 123 49,7642 0,880 
p 99 49,6667 0,880 
Prokrastinasi_akademik l 123 49,5854 0,191 
P 99 48,7576 0,191 
  
Berdasarkan tabel 5. Subjek dengan jenis kelamin laki-laki memiliki mean external locus of 
control yang lebih besar daripada subjek dengan jenis kelamin perempuan. Hal ini dibuktikan 
dengan hasil mean yaitu 49,7642 > 49,6667. Didapatkan pula nilai signifikansi yaitu sebesar 
0,880 > 0,05 yang artinya tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara laki-laki dan 
perempuan dalam hal external locus of control. Subjek dengan jenis kelamin laki-laki 
memiliki mean prokrastinasi akademik yang lebih besar daripada subjek dengan jenis kelamin 
perempuan. Hal ini dibuktikan dengan hasil mean yaitu 49,5854 > 48,7576. Didapatkan pula 
nilai signifikansi yaitu sebesar 0,191 > 0,05 yang artinya tidak terdapat perbedaan yang 
signifikan antara laki-laki dan perempuan dalam hal prokrastinasi akademik. 
Tabel 6. Mean Prokrastinasi Akademik dan External locus of control Berdasarakan 
Organisasi yang diikuti 
Variabel Organisasi N Mean Sig. (2-tailed) 
External_LOC Intra 70 48,8143 0,054 
UKM 152 50,1382 0,054 
Prokrastinasi_akademik Intra 70 48,5571 0,155 
UKM 152 49,5197 0,155 
 
Berdasarkan tabel 6. Nilai mean external locus of control dari UKM lebih besar daripada 
organisasi intra. Hal ini dibuktikan dengan nilai mean sebesar 50,1382 > 48,8143. Didapatkan 
pula nilai signifikansi yaitu sebesar 0,054 > 0,05 yang artinya tidak terdapat perbedaan yang 
signifikan antara masing-masing organisasi dalam hal external locus of control. Nilai mean 
prokrastinasi akademik dari UKM lebih besar daripada organisasi intra. Hal ini dibuktikan 
dengan nilai mean sebesar 49,5197 > 48,5571. Didapatkan pula nilai signifikansi yaitu sebesar 
0,155 > 0,05 yang artinya tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara masing-masing 







Tabel 7. Mean Prokrastinasi Akademik dan External locus of control Berdasarakan 
Semester 
Variabel Semester N Mean Sig. (2-tailed) 
External_LOC >= 6.00 60 50,8500 0,032 
< 6.00 162 49,3025 0,032 
Prokrastinasi_akademik >= 6.00 60 50,9333 0,001 
< 6.00 162 48,5802 0,001 
 
Berdasarkan table 7. Nilai mean external locus of control semester 6 dan 8 lebih besar 
daripada semester 2 dan 4. Hal ini dibuktikan dengan hasil mean yaitu 50,8500 > 49,3025. 
Didapatkan pula nilai signifikansi yaitu sebesar 0,032 > 0,05 yang artinya terdapat perbedaan 
yang signifikan antara laki-laki dan perempuan dalam hal external locus of control. Nilai 
mean prokrastinasi akademik semester 6 dan 8 lebih besar daripada semester 2 dan 4. Hal ini 
dibuktikan dengan hasil mean yaitu 50,9333 > 48,5802. Didapatkan pula nilai signifikansi 
yaitu sebesar 0,001 < 0,05 yang artinya terdapat perbedaan yang signifikan antara laki-laki 
dan perempuan dalam hal prokrastinasi akademik. 
Berdasarkan hasil uji normalitas kolmogorov-Smirnov pada external locus of control dan 
prokrastinai akademik didapatkan nilai p=0,200 (p>0,05) yang menyatakan bahwa variabel 
yang diteliti berdistribusi normal karena nilainya berada di atas 0,05. Jadi hasil uji normalitas 
dengan menggunakan metode kolmogorov-Smirnov menunjukkan bahwa variabel yang diteliti 
yaitu external locus of control dan prokrastinasi akademik berdistribusi normal.  
Berdasarkan hasil uji lineralitas external locus of control dan prokrastinasi akademik 
didapatkan nilai p=0,271 (p>0,05) dengan nilai F = 1,179 sehingga dapat dikatakan bahwa 
variabel external locus of control dan prokrastinasi akademik memiliki hubungan yang linear. 
Berdasarkan hasil uji korelasi pearson, diperoleh nilai koefisien korelasi (r) yaitu 0,139 dan 
nilai signifikan (p) dari hasil analisa data menunjukkan 0,039 < 0,05 yang artinya external 





Penelitian ini menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara external locus of control 
dengan prokrastinasi akademik mahasiswa aktivis. Hal ini dibuktikan dengan nilai koefisien 
korelasi (r) yaitu 0,139 dan nilai signifikansi (p) sebesar 0,039 < 0,05 yang artinya kedua 
variabel tersebut menunjukkan hubungan yang positif dan signifikan. Jadi, dapat dikatakan 
bahwa semakin tinggi external locus of control maka semakin tinggi juga prokrastinasi 
akademik. 
Hal ini menyatakan bahwa hipotesis penelitian yang menyatakan bahwa ada hubungan 
external locus of control dengan prokrastinasi akademik dapat diterima. Dapat dikatakan 
bahwa seseorang dengan external locus of control cenderung sulit mengambil keputusan dan 
sulit melakukan inisiatif terhadap pekerjaan yang diberikan serta kurang bertanggung jawab 
dengan tugas yang diberikan kepadanya. Adapun penelitian yang dilakukan oleh Tektonika 
(2012) yang menyatakan bahwa external locus of control lebih mempengaruhi prokrastinasi 
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daripada internal locus of control. Dengan terbuktinya hasil penelitian, maka dapat dipahami 
bahwa semakin tinggi external locus of control maka semakin tinggi pula prokrastinasi 
akademik. 
Berdasarkan kategori jenis kelamin, terdapat perbedaan yang kecil antara subjek laki-laki dan 
subjek perempuan. Namun, dalam penelitian ini tidak ditemukan perbedaan yang signifikan 
antara subjek laki-laki dengan subjek perempuan dalam hal external locus of control dan 
prokrastinasi akademiknya. Hal ini dapat dilihat dari nilai signifikansi yaitu 0,880 > 0,05 dan 
0,191 > 0,05 yang artinya tidak ada perbedaan yang signifikan antara subjek laki-laki dengan 
subjek perempuan.  
Berdasarkan kategori organisasi, terdapat perbedaan yang kecil antara external locus of 
control dan prokrastinasi akademiknya. Namun, dalam penelitian ini tidak ditemukan 
perbedaan yang signifikan antara UKM dan organisasi intra. Hal ini dapat dilihat dari nilai 
signifikansi yaitu 0,054 > 0,05 dan 0,151 > 0,05 yang artinya tidak ada perbedaan yang 
signifikan antara UKM dan organisasi intra. 
Berdasarkan kategori semester, dalam hasil penelitian ditemukan bahwa nilai mean semester 6 
dan 8 memiliki external locus of control dan prokrastinasi akademik yang tinggi daripada 
semester 2 dan 4. Dilihat dari nilai signifikansi yaitu 0,032 > 0,05 dan 0,001 < 0,05 yang 
artinya terdapat perbedaan yang signifikan antara semester 6 dan 8 dengan semester 2 dan 4 
dalam hal external locus of control dan prokrastinasi akademiknya. Dari hasil yang 
didapatkan bahwa mahasiswa dengan jenjang perkuliahan yang lama biasanya menunda 
mengerjakan atau menyelesaikan tugas akhir yang diberikan yang disebabkan berbagai 
macam alasan. Tugas yang banyak juga dapat membuat seseorang malas mengerjakannya, 
sehingga orang tersebut menunda menyelesaikan tugas yang telah diberikan. 
Hartosujono (2012) menyatakan bahwa external locus of control dengan perilaku 
prokrastinasi menunjukkan korelasi atau hubungan. Individu yang mempunyai external locus 
of control umumnya percaya bahwa keberhasilan atau kegagalan mereka akibat dari faktor-
faktor eksternal diluar kendali mereka, seperti keberuntungan, nasib, keadaan, ketidakadilan, 
bias, berprasangka, atau tidak terampil (Hidden Curriculum, 2014). Dalam hal ini, individu 
tersebut tidak percaya diri secara akademis, dan tidak mampu mengerjakan tugas lalu 
mengandalkan orang lain untuk mengerjakannya, sehingga seringkali keberhasilan dan 
kegagalan tugas cenderung dikaitkan pada orang lain. Setiap individu memiliki perbedaan 
dalam mempersepsi kontrol yang ada dalam dirinya. Mereka memiliki keyakinan atas 
keberuntungan, petaka nasib, keadaan dirinya, atau kekuatan-kekuatan lain diluar 
kekuasaannya. Keyakinan inilah yang menyebabkan seseorang dapat melakukan prokrastinasi 
akademik. 
Pada penelitian yang dilakukan oleh Ahmaini (2010) yang mengatakan bahwa terdapat 
perbedaan yang signifikan antara mahasiswa yang aktif orgnaisasi dengan yang tidak 
mengikuti organisasi dalam hal prokrastinasi akademik. Mahasiswa yang aktif dalam 
organisasi lebih melakukan prokrastinasi akademik dibandingkan dengan orang yang tidak 
mengikuti kegiatan organisasi. Salah satu faktor yang menyebabkan mahasiswa melakukan 
prokrastinasi akademik adalah keikutsertaan dalam kegiatan organisasi kemahasiswaan 
(Biordy dalam Larson, 1999). Karena penundaan bukan hanya kebiasaan, tapi pola yang 
kompleks dari perilaku menunda suatu aktivitas, menunda dalam hal memulai, melaksanakan, 
ataupun mengakhiri suatu tugas yang harusnya segera untuk dikerjakan oleh mahasiswa 
namun ditinggalkan dengan segenap alasan yang mereka utarakan. Prokrastinasi akademik itu 
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sendiri terjadi karena kebanyakan mahasiswa memiliki keyakinan irrasional yang disebabkan 
oleh suatu kesalahan dalam mempersepsikan tugas akademik. 
Mulyono (2012) menyatakan bahwa bentuk prokrastinasi yang dilakukan oleh mahasiswa 
kebanyakan bentuk prokrastinasi disfungsional yaitu bentuk prokrastinasi yang tidak 
bertujuan untuk segera menyelesaikan tugas akademik dan akan menimbulkan suatu masalah. 
Kemudian karakteristik mahasiswa yang melakukan tindakan prokrastinasi dapat diketahui 
berupa kurang dapat mengatur waktu dengan baik, mahasiswa yang keras kepala, 
menganggap dirinya terlalu sibuk untuk mengerjakan tugas, melakukan suatu penundaan 
sebagai coping untuk menghindari tekanan serta mempunyai rasa percaya diri yang rendah. 
Berdasarkan penjelasan diatas, peneliti masih mempunyai kekurangan, dimana peneliti belum 
membuat penelitian menjadi bervariasi seperti belum ada penambahan variabel-variabel lain 
yang dapat menambah keterkaitan dengan prokrastinasi akademik. Peneliti juga mengakui jika 
penggunaan kata-kata dalam skala mungkin masih ada yang kurang dipahami oleh subjek. 
Dengan keterbatasan peneliti tersebut semoga menjadi acuan dalam mempertimbangkan 
penelitian selanjutnya, bilamana penelitian ini dirasa penting untuk diteliti lebih lanjut lagi. 
 
SIMPULAN DAN IMPLIKASI 
Berdasarkan penelitian ini, dapat disimpulkan ada hubungan yang positif dan signifikan antara 
external locus of control dengan prokrastinasi akademik pada mahasiswa aktivis yang artinya 
semakin tinggi external locus of control maka semakin tinggi prokrastinasi akademik pada 
mahasiswa aktivis. Selain itu, berdasarkan hasil penelitian juga membuktikan jika external 
locus of control dapat menjadi salah satu faktor terbentuknya prokrastinasi akademik pada 
mahasiswa aktivis.  
Implikasi dalam penelitian, diharapkan mahasiswa aktivis tidak mudah dipengaruhi orang lain 
untuk menunda suatu pekerjaan, tidak tergantung pada petunjuk orang lain agar mahasiswa 
tidak salah langkah dalam mengambil keputusan dan memiliki kecenderungan untuk 
konformitas tehadap teman yang rajin dalam akademik agar tidak melakukan tindakan yang 
menunda.  
Bagi peneliti selanjutnya yang tertarik dengan topik yang sama, diharapkan dapat meneliti 
variabel lainnya atau menambah variabel lainnya yang turut mempengaruhi prokrastinasi 
akademik seperti, keadaan fisik, Keadaan lingkungan, Tingkat pendidikan, intelegensi, 
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Kepada Yth. Responden 
Nama (Inisial)   :.......................................(L/P)  
Usia   :....................................... 
Organisasi yang diikuti :.......................................  
Lamanya mengikuti organisasi : …………………………. Semester:….. 
Di Tempat 
Dengan hormat, 
Saya Ismoyo Umbul Raharjo (201210230311111) mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas 
Muhammadiyah Malang, saat ini sedang melakukan penelitian guna penyusunan skripsi. 
Dalam penyusunan skripsi saya memerlukan data yang akan dianalisis. Berkaitan dengan 
pemerolehan data penelitian saya mengharap kesediaan saudara untuk membantu memberikan 
data penelitian dengan cara mengisi angket yang telah saya sediakan. Angket ini tidak ada 
kaitannya dengan prestasi atau kinerja saudara dan juga tidak berimplikasi terhadap penilaian 
diri saudara. Angket berisikan kesesuaian atau ketidaksesusian saudara dengan pernyataan 
yang ada. Oleh sebab itu dimohon tidak ragu dalam menjawab setiap pernyataan yang 
tersajikan, dan pilih yang sesusai dengan kondisi saudara. Penyusunan skripsi ini sangat 
bergantung pada data yang saudara berikan, maka saya sangat berharap saudara memastikan 
seluruh pernyataan telah terjawab tanpa ada yang terlewati. Atas bantuan dan kerjasama 
























Berilah tanda ceklist ( √ ) pada salah satu dari 4 kotak yang Anda anggap paling 
menggambarkan kondisi Anda. 
1. Sangat Tidak Sesuai (STS)     3. Sesuai (S) 
2. Tidak Sesuai (TS)      4. Sangat Sesuai (SS) 
 
Contoh : 
Pernyataan STS TS S SS 
Saya mampu berteman dengan baik   √  
 
Tidak ada jawaban yang dianggap Salah. Semua JAWABAN ADALAH BENAR, selama 





STS TS R S SS 
1. 
Saya senang jika dosen memberikan banyak 
tugas 
     
2. 
Saya lebih suka mengerjakan tugas kuliah bila 
waktunya sudah mepet untuk dikumpulkan 
     
3. 
Jadwal kegiatan yang saya buat, saya 
laksanakan tepat waktu 
     
4. 
Saya puas mengerjakan tugas walaupun telah 
lewat waktu 
     
5. 
Banyaknya kegiatan membuat saya memilih 
mengerjakan tugas di batas akhir yang 
ditentukan 
     
6. 
Penundaan mengerjakan tugas tersebut buat 
saya adalah menyenangkan karena bisa 
melakukan hal lain 
     
7. Saya tidak terbiasa menunda mengerjakan tugas       
8. Saya mengerjakan tugas tepat waktu      
9. 
Saya mengerjakan tugas pada minggu terakhir 
pengumpulan 
     
10. 
Menunda tugas tidak masalah asalkan yang 
penting masih bisa mengumpulkan 
     
11. 
Saya mengerjakan tugas kuliah sesuai jadwal 
yang telah saya susun 
     
12. 
Saya lebih memilih mengerjakan tugas yang 
mudah dulu 
     
13. 
Saya malas mengerjakan tugas kuliah terlalu 
cepat 
     
14. 
Tugas kuliah yang banyak membuat saya malas 
mengerjakannya 
     
15. 
Saya mengerjakan tugas lebih lambat dari 
rencana yang telah saya buat 
     
16. Mengerjakan tugas lebih awal sudah menjadi      
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kebiasaan bagi saya 
17. 
Jangka waktu pengumpulan tugas yang terlalu 
cepat tidak membuat saya bingung 
     
18. Mengerjakan tugas kuliah itu menyenangkan      
19. 
Waktu yang diberikan dosen tidak cukup untuk 
dapat menyelesaikan tugas tepat waktu 
     
20. 
Saya telah bekerja maksimal tetapi tetap saja 
terlambat mengerjakannya 
     
21. 
Program kerja saya sudah terencana sehingga 
tugas yang mendadak membuat saya memilih 
mengumpulkan terlambat 
     
22. 
Saya mempunyai banyak waktu luang maka 
saya tidak terlambat mengerjakan tugas 
     
23. 
Waktu mengumpulkan tugas yang diberikan 
dosen tidak cukup 
     
24. 
Kegiatan luar sekolah selalu saya dahulukan 
daripada mengerjakan tugas 
     
25. 
Saya memilih mengerjakan tugas kuliah karena 
tidak ada kegiatan lain yang lebih 
menyenangkan 
     
26. 
Kegiatan ekstrakurikuler tidak lebih penting 
daripada mengerjakan tugas 
     
27. 
Aktivitas saya diluar tidak bisa di tinggalkan 
sehingga memilih terlambat menyelesaikan 
tugas 
     
28. 
Ekstrakurikuler kampus lebih menjadi prioritas 
saya 
     
29. 
Kegiatan karang taruna saya tidak lebih 
menyenangkan daripada mengerjakan tugas 
     
30. 
Lebih memilih menonton film terlebih dulu 
baru mengerjakan tugas 
     
 
SKALA B  
No. Pernyataan 
Jawaban 
STS TS R S SS 
1. 
Apabila tidak ada usaha dan kerja keras, 
saya tidak yakin apa yang saya lakukan 
akan berhasil 
     
2. 
Apa yang saya alami sebagian besar karena 
faktor keberuntungan 
     
3. 
Semakin tinggi nilai barang yang dimiliki, 
maka semakin tinggi pula kesuksesan yang 
didapat 
     
4. 
Apa yang saya lakukan tidak akan berhasil 
jika saya sedang bernasib buruk 
     
5. 
Pada akhirnya saya sendiri yang harus 
bertanggung jawab pada apa yang telah 
saya lakukan 




Menurut saya orang yang mengenakan 
pakaian yang bermerk adalah orang yang 
elegan 
     
7. 
Orang lain ikut menentukan pada apa yang 
terjadi dalam hidup saya 
     
8. 
Bagi saya, menyusun rencana sebelum 
melakukan suatu kegiatan merupakan hal 
yang sangat penting 
     
9. 
Kegagalan yang saya terima terjadi karena 
saya kurang beruntung 
     
10. 
Apa yang terjadi dalam hidup saya 
diakibatkan karena tindakan saya sendiri 
     
11. 
Orang yang memiliki barang-barang 
mewah belum tentu orang sukses 
     
12. 
Tidak perlu merencanakan terlalu serius, 
bagi saya nasib lebih menentukan 
     
13. 
Apa yang akan saya lakukan tergantung 
dari apa yang saya inginkan dan 
rencanakan 
     
14. 
Saya selalu mencari pemecahan masalah 
sehingga saya mendapatkan sebuah 
kesuksesan 
     
15. 
Menurut saya orang yang ekonominya 
menengah ke atas lebih mudah berhasil 
     
16. 
Pengalaman dalam kehidupan saya akan 
menentukan kepribadian saya 
     
17. 
Jika sedang beruntung, saya mendapatkan 
apa yang saya inginkan 
     
18. 
Menurut saya, penghargaan seseorang 
tidak terletak pada seberapa bagus pakaian 
yang dia kenakan 
     
19. 
Faktor keturunan memiliki peranan penting 
dalam menentukan kepribadian saya 
     
20. 
Saya mempunyai harapan bahwa ada 
sedikit korelasi antara usaha dan 
kesuksesan yang saya terima 
     
21. 
Saya cenderung menerima pendapat orang 
yang lebih tua daripada mempertahankan 
pendapat saya 
     
22. 
Keberhasilan seseorang ditentukan oleh 
kerja kerasnya sendiri 
     
23. 
Dengan rencana yang matang, saya bisa 
memperoleh apa yang saya inginkan 
     
24. 
Saya akan melakukan saran dari orang lain 
apabila itu memang baik untuk saya 
     
25. 
Saya dapat sukses jika selalu belajar 
bersama teman-teman 
     
26. Orang tua selalu mengawasi belajar saya      
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agar saya dapat sukses 
27. 
Saya selalu pasrah apabila mengalami 
kegagalan 
     
28. 
Menurut saya, sukses atau tidaknya 
seseorang tergantung dari faktor 
keberuntungan 
     
29. 
Orang yang memiliki kehidupan mewah 
adalah orang yang sukses 
     
30. 
Menurut saya, baik atau buruknya pola 
pikir seseorang tidak akan mempengaruhi 
keberuntungan  
     
 






Penundaan untuk memulai dan 
menyelesaikan tugas akademik. 
2,4,5,6 1,3,7,8 8 
2. 
Keterlambatan dalam mengerjakan tugas-
tugas akademik. 
9,10,13,14,15 11,12,16 8 
3. 
Mengalami kesenjangan waktu antara 
rencana dan kinerja aktual. 
19,20,21,23 17,18,22 7 
4. 
Melakukan aktivitas yang lebih 
menyenangkan. 
24,27,28,30 25,26,29 7 
  Jumlah  30 
 





1. Nasib 4,12,20,27 1,8,13 7 
2. Keberuntungan 2,9,17,28,30 10,14,23 8 
3. Sosial ekonomi 3,6,15 11,29,18,22 7 
4. Pengaruh orang lain 7, 16,19,21,25,26 5,24 8 
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Kepada Yth. Responden 
Nama (Inisial)   :.......................................(L/P)  
Usia   :....................................... 
Organisasi yang diikuti :....................................... 
Lamanya mengikuti organisasi :………………………….. Semester:….. 
Di Tempat 
Dengan hormat, 
Saya Ismoyo Umbul Raharjo (201210230311111) mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas 
Muhammadiyah Malang, saat ini sedang melakukan penelitian guna penyusunan skripsi. 
Dalam penyusunan skripsi saya memerlukan data yang akan dianalisis. Berkaitan dengan 
pemerolehan data penelitian saya mengharap kesediaan saudara untuk membantu memberikan 
data penelitian dengan cara mengisi angket yang telah saya sediakan. Angket ini tidak ada 
kaitannya dengan prestasi atau kinerja saudara dan juga tidak berimplikasi terhadap penilaian 
diri saudara. Angket berisikan kesesuaian atau ketidaksesusian saudara dengan pernyataan 
yang ada. Oleh sebab itu dimohon tidak ragu dalam menjawab setiap pernyataan yang 
tersajikan, dan pilih yang sesusai dengan kondisi saudara. Penyusunan skripsi ini sangat 
bergantung pada data yang saudara berikan, maka saya sangat berharap saudara memastikan 
seluruh pernyataan telah terjawab tanpa ada yang terlewati. Atas bantuan dan kerjasama 























Berilah tanda ceklist ( √ ) pada salah satu dari 4 kotak yang Anda anggap paling 
menggambarkan kondisi Anda. 
1. Sangat Tidak Sesuai (STS)     3. Sesuai (S) 
2. Tidak Sesuai (TS)      4. Sangat Sesuai (SS) 
Contoh : 
Pernyataan STS TS S SS 
Saya mampu berteman dengan baik   √  
 
Tidak ada jawaban yang dianggap Salah. Semua JAWABAN ADALAH BENAR, selama 
menggambarkan diri anda 
No. Pernyataan 
Jawaban 
STS TS R S SS 
1. 
Jadwal kegiatan yang saya buat, saya 
laksanakan tepat waktu 
     
2. Saya mengerjakan tugas tepat waktu      
3. 
Saya mengerjakan tugas pada minggu terakhir 
pengumpulan 
     
4. 
Menunda tugas tidak masalah asalkan yang 
penting masih bisa mengumpulkan 
     
5. 
Saya mengerjakan tugas kuliah sesuai jadwal 
yang telah saya susun 
     
6. 
Saya lebih memilih mengerjakan tugas yang 
mudah dulu 
     
7. 
Tugas kuliah yang banyak membuat saya malas 
mengerjakannya 
     
8. 
Mengerjakan tugas lebih awal sudah menjadi 
kebiasaan bagi saya 
     
9. 
Jangka waktu pengumpulan tugas yang terlalu 
cepat tidak membuat saya bingung 
     
10. Mengerjakan tugas kuliah itu menyenangkan      
11. 
Waktu yang diberikan dosen tidak cukup untuk 
dapat menyelesaikan tugas tepat waktu 
     
12. 
Saya telah bekerja maksimal tetapi tetap saja 
terlambat mengerjakannya 
     
13. 
Saya mempunyai banyak waktu luang maka 
saya tidak terlambat mengerjakan tugas 
     
14. 
Saya memilih mengerjakan tugas kuliah karena 
tidak ada kegiatan lain yang lebih 
menyenangkan 
     
15. 
Aktivitas saya diluar tidak bisa di tinggalkan 
sehingga memilih terlambat menyelesaikan 
tugas 
     





Lebih memilih menonton film terlebih dulu 
baru mengerjakan tugas 






STS TS R S SS 
1. 
Semakin tinggi nilai barang yang dimiliki, 
maka semakin tinggi pula kesuksesan yang 
didapat 
     
2. 
Bagi saya, menyusun rencana sebelum 
melakukan suatu kegiatan merupakan hal 
yang sangat penting 
     
3. 
Kegagalan yang saya terima terjadi karena 
saya kurang beruntung 
     
4. 
Apa yang terjadi dalam hidup saya 
diakibatkan karena tindakan saya sendiri 
     
5. 
Orang yang memiliki barang-barang 
mewah belum tentu orang sukses 
     
6. 
Tidak perlu merencanakan terlalu serius, 
bagi saya nasib lebih menentukan 
     
7. 
Saya selalu mencari pemecahan masalah 
sehingga saya mendapatkan sebuah 
kesuksesan 
     
8. 
Pengalaman dalam kehidupan saya akan 
menentukan kepribadian saya 
     
9. 
Jika sedang beruntung, saya mendapatkan 
apa yang saya inginkan 
     
10. 
Menurut saya, penghargaan seseorang 
tidak terletak pada seberapa bagus pakaian 
yang dia kenakan 
     
11. 
Faktor keturunan memiliki peranan penting 
dalam menentukan kepribadian saya 
     
12. 
Saya mempunyai harapan bahwa ada 
sedikit korelasi antara usaha dan 
kesuksesan yang saya terima 
     
13. 
Keberhasilan seseorang ditentukan oleh 
kerja kerasnya sendiri 
     
14. 
Saya dapat sukses jika selalu belajar 
bersama teman-teman 
     
15. 
Saya selalu pasrah apabila mengalami 
kegagalan 
     
16. 
Menurut saya, sukses atau tidaknya 
seseorang tergantung dari faktor 
keberuntungan 
     
17. 
Menurut saya, baik atau buruknya pola 
pikir seseorang tidak akan mempengaruhi 
keberuntungan  
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Penundaan untuk memulai dan 
menyelesaikan tugas akademik. 
- 1,2 2 
2. 
Keterlambatan dalam mengerjakan tugas-
tugas akademik. 
3,4,7 5,6,8 6 
3. 
Mengalami kesenjangan waktu antara 
rencana dan kinerja aktual. 
11,12 9,10,13 5 
4. 
Melakukan aktivitas yang lebih 
menyenangkan. 
15,16,17 14 4 
  Jumlah  17 
 





1. Nasib 6,12,15 2 4 
2. Keberuntungan 3,9,16 4,17 5 
3. Sosial ekonomi 1 5,7,10,13 5 
4. Pengaruh orang lain 8,11,14 - 3 
  Jumlah  17 
 
Output try out 
OUTPUT SKALA PROKRASTINASI AKADEMIK 
Reliability Statistics 
Cronbach's 





Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 




Alpha if Item 
Deleted 
p1 86.60 117.394 .084 .719 
p2 87.25 114.816 .135 .718 
p3 87.09 107.901 .455 .695 
p4 86.94 113.895 .193 .713 
p5 87.43 118.652 .009 .726 
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p6 87.16 113.792 .221 .711 
p7 87.35 117.907 .033 .725 
p8 87.35 110.977 .337 .703 
p9 87.28 106.709 .497 .691 
p10 87.67 112.870 .306 .706 
p11 87.62 108.682 .446 .696 
p12 87.29 110.612 .386 .701 
p13 87.28 116.992 .087 .720 
p14 87.43 107.136 .487 .692 
p15 87.77 116.361 .179 .713 
p16 87.14 111.980 .348 .704 
p17 87.42 108.913 .445 .696 
p18 87.19 111.105 .416 .700 
p19 87.26 110.235 .389 .700 
p20 87.48 111.161 .375 .702 
p21 87.21 119.218 -.002 .725 
p22 87.24 113.396 .238 .710 
p23 87.29 120.612 -.068 .731 
p24 87.45 122.351 -.133 .735 
p25 87.39 111.190 .294 .706 
p26 87.49 118.737 .031 .722 
p27 87.11 111.008 .320 .704 
p28 87.36 112.839 .247 .709 
p29 87.80 119.313 -.001 .724 










Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 




Alpha if Item 
Deleted 
p3 50.99 83.121 .468 .797 
p6 51.06 89.370 .182 .814 
p8 51.25 85.806 .351 .804 
p9 51.18 81.745 .527 .793 
p10 51.57 86.207 .395 .802 
p11 51.52 81.363 .589 .789 
p12 51.19 85.004 .428 .800 
p14 51.33 81.072 .570 .790 
p16 51.04 86.665 .367 .803 
p17 51.32 83.998 .461 .797 
p18 51.09 85.295 .473 .798 
p19 51.16 84.237 .452 .798 
p20 51.38 86.662 .354 .804 
p22 51.14 87.778 .260 .809 
p25 51.29 86.693 .274 .809 
p27 51.01 85.970 .327 .806 
p28 51.26 88.215 .223 .812 












Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 




Alpha if Item 
Deleted 
p3 47.82 78.674 .452 .801 
p8 48.08 81.711 .313 .810 
p9 48.01 77.081 .524 .797 
p10 48.40 81.414 .392 .805 
p11 48.35 76.331 .607 .792 
p12 48.02 80.363 .418 .804 
p14 48.16 76.075 .586 .793 
p16 47.87 81.831 .365 .807 
p17 48.15 78.977 .474 .800 
p18 47.92 80.196 .491 .800 
p19 47.99 79.444 .452 .802 
p20 48.21 81.966 .345 .808 
p22 47.97 82.736 .267 .813 
p25 48.12 82.511 .242 .816 
p27 47.84 80.742 .346 .808 
p28 48.09 83.174 .230 .816 
p30 47.96 78.241 .447 .802 
 
OUTPUT SKALA EXTERNAL LOCUS OF CONTROL 
Reliability Statistics 
Cronbach's 





Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 




Alpha if Item 
Deleted 
p1 86.29 120.491 .096 .727 
p2 87.01 117.242 .163 .725 
p3 86.86 110.122 .482 .702 
p4 86.66 116.146 .224 .720 
p5 87.17 121.839 .013 .734 
p6 86.88 117.319 .210 .720 
p7 87.09 120.527 .059 .731 
p8 87.11 113.776 .358 .711 
p9 87.04 109.312 .509 .700 
p10 87.43 115.480 .334 .713 
p11 87.30 111.808 .456 .705 
p12 87.02 114.101 .377 .710 
p13 86.98 120.626 .077 .728 
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p14 87.13 110.922 .466 .703 
p15 87.47 119.949 .166 .723 
p16 86.89 114.604 .365 .711 
p17 87.15 111.664 .456 .705 
p18 86.93 113.965 .435 .708 
p19 86.97 113.120 .407 .708 
p20 87.15 115.058 .350 .712 
p21 86.94 122.138 .013 .732 
p22 86.94 116.421 .252 .718 
p23 87.03 123.524 -.052 .738 
p24 87.13 125.710 -.133 .743 
p25 87.12 114.794 .274 .716 
p26 87.23 121.613 .051 .729 
p27 86.81 114.802 .299 .715 
p28 87.01 116.636 .235 .719 
p29 87.51 122.212 .017 .731 










Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 




Alpha if Item 
Deleted 
p3 57.08 90.074 .457 .785 
p4 56.88 95.905 .183 .802 
p6 57.10 96.495 .189 .801 
p8 57.33 92.971 .352 .792 
p9 57.26 89.447 .479 .784 
p10 57.65 93.543 .380 .790 
p11 57.52 88.717 .576 .778 
p12 57.24 92.285 .421 .788 
p14 57.35 88.533 .550 .779 
p16 57.11 93.654 .362 .791 
p17 57.37 90.599 .474 .784 
p18 57.15 92.250 .481 .785 
p19 57.19 91.448 .449 .786 
p20 57.37 93.811 .361 .791 
p22 57.16 95.712 .229 .799 
p25 57.34 94.206 .254 .798 
p26 57.45 100.634 .015 .808 
p27 57.03 92.676 .349 .792 
p28 57.23 94.260 .289 .795 













Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 




Alpha if Item 
Deleted 
p3 47.73 78.886 .457 .804 
p8 47.98 82.040 .329 .812 
p9 47.91 77.355 .527 .799 
p10 48.30 81.788 .401 .807 
p11 48.17 76.850 .620 .794 
p12 47.89 81.008 .419 .806 
p14 48.00 76.889 .580 .796 
p16 47.76 82.184 .366 .809 
p17 48.02 79.313 .478 .803 
p18 47.80 80.667 .498 .803 
p19 47.84 79.772 .471 .803 
p20 48.02 82.868 .334 .811 
p22 47.81 83.166 .281 .815 
p25 47.99 83.162 .235 .819 
p27 47.68 81.634 .333 .812 
p28 47.88 83.844 .237 .817 
p30 47.78 79.163 .438 .805 
 
Analisis Kategori Jenis Kelamin 
Group Statistics 
 Jenis_kelamin N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 
External_LOC l 123 49.7642 4.78056 .43105 
p 99 49.6667 4.78091 .48050 
Prokrastinasi_akademik l 123 49.5854 4.68504 .42244 
p 99 48.7576 4.66881 .46923 
 





Variances t-test for Equality of Means 







External_LOC Equal variances 
assumed 
.060 .807 .151 220 .880 .09756 .64551 
Equal variances not 
assumed 
  







.001 .978 1.311 220 .191 .82779 .63161 
Equal variances not 
assumed 
  
1.311 210.275 .191 .82779 .63137 
 




Organisasi N Mean Std. Deviation 
Std. Error 
Mean 
External_LOC Intra 70 48.8143 4.66654 .55776 
UKM 152 50.1382 4.77445 .38726 
Prokrastinasi_akademik Intra 70 48.5571 4.70472 .56232 
UKM 152 49.5197 4.66063 .37803 
 





Variances t-test for Equality of Means 







External_LOC Equal variances 
assumed 
.375 .541 -1.933 220 .054 -1.32387 .68480 
Equal variances not 
assumed 
  





.123 .726 -1.426 220 .155 -.96259 .67521 
Equal variances not 
assumed 
  
















Semester N Mean Std. Deviation 
Std. Error 
Mean 
External_LOC >= 6.00 60 50.8500 4.09143 .52820 
< 6.00 162 49.3025 4.94452 .38848 
Prokrastinasi_akademik >= 6.00 60 50.9333 4.64271 .59937 
< 6.00 162 48.5802 4.55297 .35772 
 





Variances t-test for Equality of Means 







External_LOC Equal variances 
assumed 
3.334 .069 2.164 220 .032 1.54753 .71496 
Equal variances not 
assumed 
  





.220 .640 3.402 220 .001 2.35309 .69174 
Equal variances not 
assumed 
  
3.371 103.695 .001 2.35309 .69800 
 
Analisis Normalitas 







 Mean .0000000 
Std. Deviation 4.69152559 
Most Extreme Differences Absolute .053 
Positive .040 
Negative -.053 
Test Statistic .053 
Asymp. Sig. (2-tailed) .200
c,d
 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
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c. Lilliefors Significance Correction. 








Square F Sig. 
Prokrastinasi_akade
mik * External_LOC 
Between Groups (Combined) 644.468 23 28.020 1.319 .159 
Linearity 93.539 1 93.539 4.402 .037 
Deviation from Linearity 550.929 22 25.042 1.179 .271 
Within Groups 5293.870 4207.154 198 21.248  







Prokrastinasi_akademik Pearson Correlation 1 .139* 
Sig. (2-tailed)  .039 
N 222 222 
External_LOC Pearson Correlation .139* 1 
Sig. (2-tailed) .039  
N 222 222 





























































































l inkado 4 2 4 2 2 4 5 3 5 3 4 3 2 4 5 2 1 3 54 
l inkado 8 3 4 4 2 4 5 5 4 3 4 3 2 4 2 2 3 1 55 
p inkado 4 3 4 4 4 3 2 3 4 3 2 3 3 2 3 3 3 3 52 
l inkado 2 2 2 5 4 4 2 4 2 2 2 2 4 4 4 2 2 2 49 
l inkado 6 2 4 3 2 2 1 3 5 3 3 3 2 2 2 4 4 4 49 
l inkado 6 2 4 3 4 3 1 4 4 5 3 2 3 3 2 2 2 4 51 
p inkado 8 4 4 3 2 2 3 2 4 2 5 5 2 4 4 1 4 3 54 
p inkado 6 4 4 2 4 3 4 3 4 2 3 4 4 2 2 4 2 5 56 
p inkado 2 1 2 4 4 3 2 4 2 3 1 5 4 3 2 4 1 1 46 
l inkado 8 2 4 2 4 3 2 4 3 3 4 3 4 2 3 4 2 5 54 
p inkado 4 1 2 3 4 3 2 5 4 3 4 2 4 3 1 2 2 2 47 
l inkado 4 4 4 3 2 2 4 3 1 2 2 4 4 3 3 4 5 5 55 
l inkado 4 4 4 3 3 4 3 2 3 2 4 1 4 3 3 2 4 5 54 
l inkado 6 2 2 5 4 3 2 5 3 4 4 3 3 2 4 5 4 4 59 
p inkado 4 4 4 1 2 4 3 3 4 3 5 2 4 4 3 1 2 4 53 
p inkado 4 2 2 2 3 4 2 2 3 2 3 1 3 2 2 3 4 5 45 
l inkado 6 5 5 2 1 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 2 1 1 53 
p inkado 4 3 3 2 4 4 3 4 4 2 3 3 5 2 2 2 4 3 53 
p inkado 8 2 2 4 5 2 3 3 2 3 2 5 3 3 4 3 2 4 52 
p inkado 8 4 4 2 2 3 3 4 3 3 4 3 4 2 2 2 2 5 52 
p inkado 6 2 4 2 2 3 3 4 3 2 3 4 4 2 3 3 3 4 51 
l inkado 4 1 3 3 4 2 4 2 3 1 3 2 2 2 3 5 5 5 50 
p inkado 6 4 4 1 2 4 5 4 4 5 1 4 3 4 2 2 5 4 58 
p inkado 4 1 5 4 2 3 4 2 2 3 4 3 2 4 3 2 3 4 51 
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p inkado 4 4 4 3 2 3 2 4 4 2 4 3 1 1 2 4 5 4 52 
p inkado 6 2 1 4 5 1 2 2 3 5 2 5 2 2 2 3 4 5 50 
l inkado 2 4 4 2 2 5 4 5 4 4 3 3 2 5 4 2 1 3 57 
l inkado 2 4 1 1 4 4 3 3 4 2 3 4 4 3 3 2 3 5 53 
p inkado 2 1 2 3 3 3 2 2 4 5 3 3 4 4 4 1 1 5 50 
l inkado 4 2 4 3 2 3 2 1 2 3 2 4 1 5 4 2 2 4 46 
l inkado 2 4 3 4 3 1 2 3 2 2 2 2 3 3 1 4 2 3 44 
l inkado 4 1 3 2 2 2 3 1 2 3 3 4 4 2 3 5 4 3 47 
l TS 6 2 4 4 4 4 1 4 4 4 2 4 4 2 2 4 4 2 55 
l TS 8 3 4 2 2 3 1 3 4 2 3 4 4 4 4 2 3 2 50 
l TS 6 2 4 2 3 4 3 2 1 2 3 3 2 2 3 4 5 5 50 
p TS 4 2 4 2 3 3 4 5 3 3 4 4 2 5 4 2 2 1 53 
l TS 4 1 2 4 5 2 4 4 2 1 1 2 4 4 3 3 2 4 48 
l TS 2 3 5 2 4 2 3 2 4 3 2 3 3 2 4 3 3 2 50 
p TS 4 2 4 3 4 4 5 4 2 3 4 4 2 5 3 2 4 3 58 
l TS 6 1 5 4 5 4 2 1 4 3 3 2 3 2 2 5 4 4 54 
p TS 4 2 4 1 1 4 4 5 4 4 5 1 1 4 4 2 5 4 55 
l TS 2 2 2 4 1 3 1 2 3 2 2 4 1 4 5 2 2 4 44 
l TS 2 2 2 5 2 2 5 4 3 2 1 3 1 4 4 1 2 4 47 
l TS 4 3 3 2 2 4 2 1 3 2 2 3 1 3 4 1 3 4 43 
l TS 2 2 2 2 2 1 1 2 3 2 3 4 2 2 4 1 3 4 40 
l TS 6 1 2 2 2 2 3 4 3 1 3 4 1 3 4 1 3 5 44 
p TS 6 2 3 3 2 2 2 1 3 2 2 3 2 3 5 1 3 5 44 
l TS 6 3 4 4 2 3 1 2 2 2 3 5 4 4 3 2 2 3 49 
l TS 8 2 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 3 2 2 3 1 54 
l TS 6 3 4 4 3 4 4 4 4 3 1 5 4 2 3 3 1 5 57 
l Taekwondo 4 2 4 4 4 4 2 3 4 2 3 5 1 3 4 1 2 4 52 
p Taekwondo 4 4 5 3 2 2 2 2 3 2 1 2 2 2 3 1 1 2 39 
l Taekwondo 6 4 3 4 3 4 2 4 2 2 2 3 3 2 4 3 2 5 52 
41 
 
p Taekwondo 6 2 3 2 3 5 3 2 4 3 1 5 4 4 4 3 1 2 51 
l Taekwondo 4 3 4 4 3 5 3 3 3 4 2 5 2 3 4 2 2 3 55 
l Taekwondo 6 5 4 4 2 3 4 2 1 2 5 2 2 4 4 5 3 3 55 
l Taekwondo 4 4 5 2 2 3 3 4 4 3 1 4 2 3 5 2 3 4 54 
l Taekwondo 6 2 3 2 3 1 2 2 1 1 2 3 2 5 5 2 1 5 42 
p Taekwondo 8 3 4 3 4 4 2 3 4 4 2 3 2 4 5 2 3 2 54 
l Taekwondo 6 2 2 3 3 2 2 2 4 3 1 4 2 3 3 2 4 4 46 
l Taekwondo 4 3 4 4 3 3 2 3 2 4 3 5 3 2 4 3 1 2 51 
p Taekwondo 6 2 4 4 2 3 2 1 2 2 3 3 2 4 4 3 3 1 45 
l Taekwondo 8 3 4 4 2 2 2 1 5 2 2 2 3 3 5 2 1 2 45 
l Taekwondo 6 2 4 3 4 4 2 1 5 3 2 2 1 2 3 4 2 5 49 
p Taekwondo 4 4 5 2 1 3 2 2 2 2 1 2 3 2 4 2 2 3 42 
l Taekwondo 2 4 3 4 1 4 1 1 2 1 2 4 4 4 2 1 1 4 43 
l Taekwondo 2 2 2 4 2 3 3 1 4 2 1 4 2 3 3 2 2 3 43 
p Taekwondo 2 3 2 1 2 2 1 1 2 2 4 4 2 4 4 3 4 2 43 
p Taekwondo 2 2 1 2 2 5 1 1 3 2 4 4 1 4 5 1 2 3 43 
l Taekwondo 4 4 2 3 1 4 2 1 2 2 2 3 2 5 4 1 1 5 44 
l Taekwondo 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 1 4 1 4 4 3 2 3 42 
l Taekwondo 4 3 3 2 4 4 3 2 5 2 2 5 2 2 4 3 1 4 51 
p Taekwondo 6 2 2 2 2 3 2 2 5 2 2 3 1 4 5 2 3 3 45 
l Taekwondo 4 1 3 4 2 2 2 4 4 2 1 5 2 4 5 1 3 4 49 
p Pramuka 2 3 2 5 1 4 1 2 4 1 1 4 2 5 4 1 2 3 45 
p Pramuka 4 2 4 1 3 4 2 3 3 4 2 3 2 4 4 1 2 3 47 
p Pramuka 4 2 2 4 3 5 2 1 4 2 1 3 1 5 5 2 1 4 47 
p Pramuka 4 3 4 2 2 3 2 5 2 2 3 4 1 3 4 1 2 3 46 
p Pramuka 2 2 2 1 3 4 2 1 4 3 2 5 2 5 3 1 2 4 46 
p Pramuka 6 3 4 4 1 4 4 5 3 2 4 5 2 5 4 1 2 4 57 
p Pramuka 6 2 4 5 1 4 4 2 5 3 1 4 1 4 3 1 2 4 50 
l Pramuka 4 2 4 2 2 4 1 1 3 4 1 4 2 2 3 2 4 3 44 
42 
 
p Pramuka 6 2 2 3 1 2 3 2 2 4 1 4 5 2 2 4 2 3 44 
l Pramuka 8 3 4 2 5 4 3 2 1 3 1 4 4 1 2 4 4 2 49 
l Pramuka 2 4 5 4 2 1 3 2 2 3 1 3 4 1 3 4 4 2 48 
l Pramuka 2 2 2 1 1 2 3 2 3 4 2 2 4 1 3 4 4 4 44 
l pmr 4 3 3 2 3 4 3 1 3 4 1 3 4 1 3 5 3 3 49 
p pmr 2 5 3 2 2 1 3 2 2 3 2 3 5 1 3 5 3 3 48 
l pmr 4 3 4 3 1 2 2 2 3 5 4 4 3 2 2 3 1 4 48 
l pmr 4 4 2 4 3 4 3 4 4 4 4 3 2 2 3 1 2 3 52 
l pmr 4 5 3 4 4 4 4 3 1 5 4 2 3 3 1 5 3 3 57 
p pmr 4 3 4 4 2 3 4 2 3 5 1 3 4 1 2 4 4 2 51 
p pmr 4 3 2 2 2 2 3 2 5 2 2 2 3 1 4 2 4 3 44 
p pmr 2 2 3 4 2 4 2 2 2 3 3 2 4 3 2 5 3 2 48 
l pmr 2 2 4 5 3 2 4 3 1 5 4 4 4 3 1 2 3 4 54 
p pmr 2 2 5 5 3 3 3 4 2 5 2 3 4 2 2 3 1 2 51 
p pmr 2 1 3 3 1 2 1 2 1 2 2 4 4 1 3 3 4 4 41 
p sepak bola 2 2 4 3 3 4 4 3 1 4 2 3 5 2 3 4 2 3 52 
l sepak bola 4 2 2 1 2 2 1 1 2 3 2 5 5 2 1 5 4 2 42 
l sepak bola 4 2 3 4 2 3 4 4 2 3 2 4 5 2 3 2 2 3 50 
l sepak bola 2 3 2 2 2 2 4 3 1 4 2 3 3 2 4 4 4 3 48 
p sepak bola 4 2 1 3 2 3 2 4 3 5 3 2 4 3 1 2 2 4 46 
p sepak bola 6 3 1 3 2 1 2 2 3 3 2 4 4 3 3 1 1 4 42 
l sepak bola 6 4 1 2 2 1 5 2 2 2 3 3 5 2 1 2 4 3 44 
l sepak bola 6 3 2 4 2 1 5 3 2 2 1 2 3 4 2 5 3 2 46 
l sepak bola 4 3 3 3 2 2 2 2 1 2 3 2 4 2 2 3 1 4 41 
l sepak bola 6 2 1 4 1 1 2 1 2 4 4 4 2 1 1 4 2 3 39 
l sepak bola 4 2 2 3 3 1 4 2 1 4 2 3 3 2 2 3 4 4 45 
p sepak bola 6 3 4 2 5 4 2 2 4 4 2 4 4 3 4 2 3 3 55 
l sepak bola 4 3 1 5 1 1 3 2 4 4 1 4 5 1 2 3 2 4 46 
p sepak bola 4 2 2 4 2 1 2 2 2 3 2 5 4 1 1 5 4 2 44 
43 
 
l sepak bola 4 3 3 3 3 2 2 2 1 4 1 4 4 3 2 3 3 3 46 
l sepak bola 4 2 3 4 3 2 5 2 2 5 2 2 4 3 1 4 3 3 50 
l sepak bola 2 3 2 3 2 2 5 2 2 3 1 4 5 2 3 3 4 3 49 
l sepak bola 4 2 3 2 2 4 4 2 1 5 2 4 5 1 3 4 2 2 48 
p sepak bola 8 3 4 4 2 2 4 5 5 4 2 5 4 5 2 3 3 2 59 
l sepak bola 8 2 5 4 2 3 4 4 2 3 2 4 4 5 2 3 4 4 57 
p sepak bola 6 3 2 5 2 1 4 2 1 3 1 5 5 2 1 4 3 3 47 
p sepak bola 4 4 2 3 2 5 2 2 3 4 1 3 4 1 2 3 4 3 48 
p sepak bola 4 3 2 4 2 1 4 3 2 5 2 5 3 1 2 4 3 4 50 
p sepak bola 6 5 2 4 4 5 3 2 4 5 2 5 4 1 2 4 3 2 57 
l sepak bola 4 3 3 4 4 2 5 3 1 4 1 4 3 1 2 4 3 1 48 
l sepak bola 2 2 3 4 1 1 3 4 1 4 2 2 3 2 4 3 4 4 47 
l sepak bola 2 2 4 2 4 2 2 4 5 3 5 3 4 3 2 4 5 2 56 
l sepak bola 2 1 3 3 4 4 2 4 5 5 4 3 4 3 2 4 2 2 55 
l sepak bola 2 2 3 3 4 4 4 3 2 3 4 3 2 3 3 2 3 3 51 
l sepak bola 4 2 4 2 2 5 4 4 2 4 2 2 2 2 4 4 4 2 51 
l FDI 4 2 3 2 4 3 2 2 1 3 5 3 3 3 2 2 2 4 46 
l FDI 6 3 4 2 4 3 4 3 1 4 4 5 3 2 3 3 2 2 52 
l FDI 6 2 3 4 4 3 2 2 3 2 4 2 5 5 2 4 4 1 52 
l FDI 6 3 2 2 2 2 4 3 1 3 4 2 3 4 4 3 2 3 47 
l FDI 6 2 3 1 2 4 4 3 2 4 2 3 1 5 4 3 4 4 51 
p FDI 6 4 3 2 4 2 4 3 2 4 3 3 4 3 4 2 3 4 54 
l FDI 6 4 4 1 2 3 4 3 2 5 4 3 4 2 4 3 1 2 51 
p FDI 6 2 3 4 4 3 2 2 4 3 1 2 2 4 4 3 3 4 50 
l FDI 6 3 2 4 4 3 3 4 3 2 3 2 4 1 4 3 3 2 50 
l FDI 6 3 3 2 2 5 4 3 2 2 3 4 4 3 3 2 2 5 52 
l FDI 6 4 3 4 4 1 2 4 3 3 4 3 5 2 4 4 3 1 54 
p FDI 4 2 3 2 2 2 3 4 2 2 3 2 3 1 3 2 2 3 41 
p FDI 6 3 4 5 5 2 1 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 2 58 
44 
 
l FDI 4 3 4 3 3 2 4 4 3 4 4 2 3 3 5 2 2 2 53 
p FDI 2 4 3 2 2 4 5 2 3 3 2 3 2 5 3 3 4 3 53 
l FDI 2 4 4 4 4 2 2 3 3 4 3 3 4 3 4 2 2 2 53 
l FDI 2 3 3 2 4 2 2 3 3 4 3 2 3 4 4 2 3 3 50 
p FDI 6 4 4 1 3 3 4 2 4 2 3 1 3 2 2 2 3 5 48 
p FDI 4 3 4 4 4 1 2 4 5 4 4 5 1 4 3 4 2 2 56 
p FDI 6 2 4 1 5 4 2 3 4 2 2 3 4 3 2 4 3 2 50 
p FDI 2 4 4 4 4 3 2 3 2 4 4 2 4 3 1 1 2 4 51 
p FDI 4 5 2 2 1 4 5 1 2 2 3 1 2 5 2 2 2 3 44 
l FDI 4 3 4 4 4 2 2 3 4 1 4 4 3 3 2 5 4 2 54 
p FDI 6 3 5 4 3 1 4 4 3 3 4 2 3 4 4 3 3 2 55 
l FDI 6 3 4 1 2 3 3 3 2 2 4 5 3 3 4 4 4 1 51 
p BEM PSI 4 4 4 2 4 3 2 3 2 1 2 3 2 4 1 5 4 2 48 
p BEM PSI 4 3 5 4 3 4 3 1 2 3 2 2 2 4 3 3 1 4 49 
p BEM PSI 2 2 4 1 3 2 2 2 3 1 2 3 3 4 4 2 3 5 46 
p BEM PSI 4 1 5 2 4 4 4 4 1 4 4 4 2 4 4 2 2 4 55 
p BEM PSI 2 3 4 3 4 2 2 3 1 3 4 2 3 4 4 4 4 2 52 
p BEM PSI 4 3 3 2 4 2 3 4 3 2 1 2 3 3 2 2 3 4 46 
l BEM PSI 2 3 5 2 4 2 3 3 4 5 3 3 4 4 2 5 4 2 58 
p BEM PSI 2 2 3 1 2 4 5 2 4 4 2 1 1 2 4 4 3 3 47 
l BEM PSI 4 4 5 3 5 2 4 2 3 2 4 3 2 3 3 2 4 3 54 
l BEM PSI 2 4 5 2 4 3 4 4 5 4 2 3 2 4 2 1 3 2 54 
p BEM teknik 2 4 3 1 5 4 5 4 2 1 4 3 3 2 3 2 2 5 53 
l BEM teknik 2 4 2 4 4 1 1 4 4 1 4 4 5 1 1 4 4 2 50 
l BEM teknik 4 3 4 2 2 4 1 3 1 2 3 2 2 4 1 4 5 2 45 
l BEM teknik 2 4 3 2 2 5 2 2 5 4 3 2 1 3 1 2 2 1 44 
p BEM teknik 4 2 4 3 3 2 2 4 2 1 3 2 2 3 1 3 4 1 42 
l BEM teknik 4 2 2 2 2 2 2 1 3 2 3 2 3 4 2 2 4 5 43 
p BEM teknik 4 4 2 1 2 2 2 2 3 4 3 1 3 4 1 3 4 1 42 
45 
 
p BEM teknik 4 2 2 2 3 3 2 2 2 1 3 2 2 3 2 3 5 1 40 
p BEM teknik 2 3 2 3 4 4 2 3 1 2 2 2 3 5 4 4 3 2 49 
l BEM teknik 4 4 3 2 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 3 2 2 57 
l BEM teknik 2 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 3 1 5 4 2 3 3 58 
l BEM teknik 2 5 4 2 4 4 4 4 2 3 4 2 3 5 1 3 4 1 55 
l BEM teknik 4 5 4 4 5 3 2 2 2 2 3 2 1 2 2 2 3 1 45 
l BEM teknik 2 5 4 4 3 4 3 4 2 4 2 2 2 3 3 2 4 3 54 
p BEM teknik 4 1 4 2 3 2 3 5 3 2 4 3 1 5 4 4 4 3 53 
l BEM teknik 2 2 1 3 4 4 3 5 3 3 3 4 2 5 2 3 4 2 53 
p BEM FKIP 2 3 3 5 4 4 2 3 1 2 1 2 1 2 2 4 4 1 44 
p BEM FKIP 2 2 1 4 5 2 2 3 3 4 4 3 1 4 2 3 5 2 50 
p BEM FKIP 2 3 3 2 3 2 3 1 2 2 1 1 2 3 2 5 5 2 42 
p BEM FKIP 2 2 3 3 4 3 4 4 2 3 4 4 2 3 2 4 5 2 54 
p BEM FKIP 4 3 3 2 2 3 3 2 2 2 4 3 1 4 2 3 3 2 44 
l BEM FKIP 2 2 4 3 4 4 3 3 2 3 2 4 3 5 3 2 4 3 54 
p BEM FKIP 4 4 2 2 4 4 2 3 2 1 2 2 3 3 2 4 4 3 47 
l BEM FKIP 2 3 4 3 4 4 2 2 2 1 5 2 2 2 3 3 5 2 49 
p BEM FKIP 4 4 2 2 4 3 4 4 2 1 5 3 2 2 1 2 3 4 48 
l BEM FKIP 4 3 4 4 5 2 1 3 2 2 2 2 1 2 3 2 4 2 44 
p BEM FKIP 4 4 4 4 3 4 1 4 1 1 2 1 2 4 4 4 2 1 46 
p BEM FKIP 4 5 4 2 2 4 2 3 3 1 4 2 1 4 2 3 3 2 47 
p BEM FKIP 4 3 4 3 2 1 2 2 1 1 2 2 4 4 2 4 4 3 44 
p BEM FPP 4 4 2 2 1 2 2 5 1 1 3 2 4 4 1 4 5 1 44 
l BEM FPP 4 3 2 4 2 3 1 4 2 1 2 2 2 3 2 5 4 1 43 
l BEM FPP 4 4 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 1 4 1 4 4 3 43 
l BEM FPP 2 3 4 3 3 2 4 4 3 2 5 2 2 5 2 2 4 3 53 
l BEM FPP 2 4 2 2 2 2 2 3 2 2 5 2 2 3 1 4 5 2 45 
p BEM FPP 4 5 4 1 3 4 2 2 2 4 4 2 1 5 2 4 5 1 51 
p BEM FPP 2 3 2 3 2 5 1 4 1 2 4 1 1 4 2 5 4 1 45 
46 
 
l BEM FPP 4 4 1 2 4 1 3 4 2 3 3 4 2 3 2 4 4 1 47 
l BEM FPP 4 3 1 2 2 4 3 5 2 1 4 2 1 3 1 5 5 2 46 
l BEM FPP 2 3 4 3 4 2 2 3 2 5 2 2 3 4 1 3 4 1 48 
p BEM FPP 4 2 1 2 2 1 3 4 2 1 4 3 2 5 2 5 3 1 43 
l SEFA PSI 4 3 1 3 4 4 1 4 4 5 3 2 4 5 2 5 4 1 55 
p SEFA PSI 2 3 4 2 4 5 1 4 4 2 5 3 1 4 1 4 3 1 51 
l SEFA PSI 4 4 4 2 4 2 2 4 1 1 3 4 1 4 2 2 3 2 45 
p SEFA PSI 2 4 4 2 2 3 1 2 3 2 2 4 1 4 5 2 2 4 47 
p SEFA PSI 4 4 5 3 4 2 5 4 3 2 1 3 1 4 4 1 2 4 52 
l SEFA PSI 2 3 4 4 5 4 2 1 3 2 2 3 1 3 4 1 3 4 49 
p SEFA PSI 2 4 3 2 2 1 1 2 3 2 3 4 2 2 4 1 3 4 43 
l SEFA PSI 2 5 2 3 3 2 3 4 3 1 3 4 1 3 4 1 3 5 50 
p SEFA PSI 4 5 3 5 3 2 2 1 3 2 2 3 2 3 5 1 3 5 50 
l SEFA PSI 4 3 3 3 4 3 1 2 2 2 3 5 4 4 3 2 2 3 49 
l SEFA FPP 4 3 4 4 2 4 3 4 3 4 4 4 4 3 2 2 3 1 54 
l SEFA FPP 2 2 1 5 3 4 4 4 4 3 1 5 4 2 3 3 1 5 54 
p SEFA FPP 4 3 1 3 4 4 2 3 4 2 3 5 1 3 4 1 2 4 49 
p SEFA FPP 2 3 4 3 2 2 2 2 3 2 1 2 2 2 3 5 5 2 45 
p SEFA FKIP 4 4 1 2 3 4 2 4 2 2 2 3 3 2 4 3 2 5 48 
l SEFA FKIP 2 5 4 2 4 5 3 2 4 3 1 5 4 4 4 3 1 2 56 
l SEFA FKIP 4 3 4 2 5 5 3 3 3 4 2 5 2 3 4 2 2 3 55 
l SEFA FKIP 2 4 5 1 3 3 1 2 1 2 1 2 2 4 4 1 3 3 42 
p SEFA FKIP 4 3 2 2 4 3 3 4 4 3 1 4 2 3 5 2 3 4 52 





















































































l inkado 4 4 1 3 4 2 3 2 4 4 1 4 5 2 4 2 4 3 52 
l inkado 8 5 2 2 5 4 3 2 5 3 1 4 4 1 4 2 2 4 53 
p inkado 4 2 2 4 2 1 5 2 4 3 4 3 4 4 3 2 1 4 50 
l inkado 2 2 2 1 1 2 3 2 3 4 2 2 4 5 3 2 2 2 42 
l inkado 6 2 2 2 3 4 3 1 3 4 1 3 4 1 3 1 3 3 43 
l inkado 6 3 2 2 2 1 3 2 4 3 2 3 5 1 3 1 3 3 43 
p inkado 8 4 2 3 1 2 2 2 3 5 4 4 3 2 4 3 5 2 51 
p inkado 6 4 2 4 3 4 3 4 2 2 4 3 2 2 3 1 2 5 50 
p inkado 2 4 3 2 4 2 2 3 1 1 4 2 3 3 1 1 3 3 42 
l inkado 8 4 4 4 2 3 4 2 3 5 1 3 4 1 2 2 2 4 50 
p inkado 4 3 2 2 2 2 4 2 5 2 2 2 3 1 5 4 4 3 48 
l inkado 4 4 3 4 2 4 2 2 4 3 3 2 4 3 4 1 3 4 52 
l inkado 4 2 3 5 3 2 4 3 5 1 4 4 4 3 1 4 2 2 52 
l inkado 6 4 3 5 3 3 3 4 4 5 2 3 4 2 4 3 1 2 55 
p inkado 4 4 2 3 1 2 1 2 5 2 2 4 4 1 3 3 2 2 43 
p inkado 4 2 2 3 3 4 4 3 1 2 2 3 1 2 3 2 2 3 42 
l inkado 6 2 3 1 2 2 1 1 4 3 2 5 5 2 5 1 2 4 45 
p inkado 4 3 4 4 2 3 4 4 4 3 2 4 5 2 3 4 4 3 58 
p inkado 8 3 3 2 2 2 4 3 5 4 2 3 3 2 2 2 2 3 47 
p inkado 8 4 3 3 2 3 2 4 3 5 3 2 4 3 5 4 4 2 56 
p inkado 6 4 2 3 2 1 2 2 3 3 2 4 4 3 3 5 5 2 50 
l inkado 4 4 2 2 2 1 5 2 4 2 3 3 5 2 5 4 2 3 51 
48 
 
p inkado 6 3 4 4 2 1 5 3 4 2 1 2 3 4 4 4 3 4 53 
p inkado 4 2 1 3 2 2 2 2 5 2 3 2 4 2 4 3 5 2 46 
p inkado 4 4 1 4 1 1 2 1 4 4 4 4 2 1 5 2 4 3 47 
p inkado 6 4 2 3 3 1 4 2 3 4 2 3 3 2 4 2 2 2 46 
l inkado 2 1 2 2 5 5 2 2 2 4 2 4 4 3 2 4 3 3 50 
l inkado 2 2 2 5 1 1 3 2 2 4 1 4 5 1 4 3 4 2 46 
p inkado 2 3 1 4 2 1 2 2 4 3 2 5 4 1 5 1 2 4 46 
l inkado 4 2 2 3 3 2 2 2 1 4 1 4 2 3 2 3 3 3 42 
l inkado 2 2 4 4 3 2 1 2 4 1 2 2 2 3 1 2 3 2 40 
l inkado 4 2 2 3 2 2 5 2 4 3 1 4 5 2 3 3 2 3 48 
l TS 6 4 2 2 2 4 4 2 5 5 2 4 5 1 3 2 4 4 55 
l TS 8 5 1 4 1 2 4 1 5 4 2 5 4 1 4 3 3 4 53 
l TS 6 1 3 4 2 3 3 4 4 3 2 4 4 1 2 3 2 2 47 
p TS 4 4 3 5 2 1 4 2 5 3 1 5 5 2 1 2 3 3 51 
l TS 4 2 2 3 2 5 2 2 3 4 1 3 4 1 2 3 2 3 44 
l TS 2 1 3 4 2 1 4 3 4 5 2 5 3 1 2 2 3 2 47 
p TS 4 4 1 4 4 5 3 2 2 5 2 5 4 1 2 2 3 4 53 
l TS 6 5 1 4 4 2 5 3 5 4 1 4 3 1 2 2 3 5 54 
p TS 4 2 2 4 1 1 3 4 5 4 2 2 3 2 4 3 2 2 46 
l TS 2 3 2 4 2 1 4 3 4 5 2 5 3 1 2 2 3 2 48 
l TS 2 5 2 4 4 5 3 2 2 5 2 5 4 1 2 2 3 4 55 
l TS 4 3 3 4 4 2 5 3 5 4 1 4 3 1 2 2 3 5 54 
l TS 2 2 3 4 1 1 3 4 5 4 2 2 3 2 4 3 2 2 47 
l TS 6 2 4 2 4 2 2 4 1 3 5 3 4 3 2 2 1 4 48 
p TS 6 1 3 3 4 4 2 4 1 5 4 3 4 3 2 2 4 4 53 
l TS 6 2 3 3 4 4 4 3 4 3 4 3 2 3 3 4 3 3 55 
l TS 8 2 4 2 2 5 4 4 4 4 2 2 2 2 2 2 2 4 49 
l TS 6 2 3 2 4 3 2 2 5 3 5 3 3 3 4 4 4 2 54 
l Taekwondo 4 3 4 2 4 3 4 3 5 4 4 5 3 2 3 3 4 4 60 
49 
 
p Taekwondo 4 2 3 4 4 3 2 2 3 2 4 2 5 5 4 2 2 5 54 
l Taekwondo 6 3 2 2 2 2 4 3 5 3 4 2 3 4 2 3 4 3 51 
p Taekwondo 6 2 3 1 2 4 4 3 4 4 2 3 1 5 2 3 2 2 47 
l Taekwondo 4 4 3 2 4 2 4 3 4 4 3 3 4 3 2 4 3 2 54 
l Taekwondo 6 4 4 1 2 3 4 3 4 5 4 3 4 2 2 3 5 4 57 
l Taekwondo 4 2 3 4 4 3 2 2 2 3 1 2 2 4 2 3 3 2 44 
l Taekwondo 6 3 2 4 4 3 3 4 3 2 3 2 4 1 2 3 3 4 50 
p Taekwondo 8 3 3 2 2 5 4 3 4 2 3 4 4 3 3 4 4 1 54 
l Taekwondo 6 4 3 4 4 1 2 4 3 3 4 3 5 2 2 2 3 5 54 
l Taekwondo 4 2 3 2 2 2 3 4 4 2 3 2 3 1 3 4 4 3 47 
p Taekwondo 6 3 4 5 5 2 1 4 2 4 3 3 4 4 2 3 3 4 56 
l Taekwondo 8 3 4 3 3 2 4 4 3 4 4 2 3 3 1 4 4 4 55 
l Taekwondo 6 4 3 2 2 4 5 2 3 3 2 3 2 5 3 3 2 3 51 
p Taekwondo 4 4 4 4 4 2 2 3 3 4 3 3 4 3 2 4 4 4 57 
l Taekwondo 2 3 3 2 4 2 2 3 3 4 3 2 3 4 2 4 3 3 50 
l Taekwondo 2 4 4 1 3 3 4 2 2 2 3 1 3 2 4 4 3 1 46 
p Taekwondo 2 3 4 4 4 1 2 4 1 4 4 5 1 4 3 2 4 4 54 
p Taekwondo 2 2 4 1 5 4 2 3 2 2 2 3 4 3 4 2 3 4 50 
l Taekwondo 4 2 3 4 2 3 2 3 4 2 4 2 2 3 1 1 2 2 42 
l Taekwondo 2 5 2 2 1 4 5 1 4 2 3 1 2 5 4 4 4 3 52 
l Taekwondo 4 3 4 4 4 2 2 4 2 5 4 4 3 3 4 1 2 2 53 
p Taekwondo 6 3 5 4 1 5 4 4 3 3 4 2 3 4 2 3 2 4 56 
l Taekwondo 4 3 4 1 2 3 3 3 4 2 4 5 3 3 2 2 2 5 51 
p Pramuka 2 4 4 2 4 3 2 3 4 1 2 3 2 4 5 1 2 4 50 
p Pramuka 4 3 5 4 3 4 3 1 4 3 2 2 2 4 3 3 5 2 53 
p Pramuka 4 2 4 1 3 2 2 2 3 1 2 3 3 4 2 4 3 1 42 
p Pramuka 4 1 5 2 4 4 4 4 5 4 4 4 2 4 2 4 4 2 59 
p Pramuka 2 3 4 3 4 2 2 3 5 3 4 2 3 4 2 2 2 4 52 
p Pramuka 6 3 3 2 4 2 3 4 3 2 1 2 3 3 4 4 3 2 48 
50 
 
p Pramuka 6 3 5 2 4 2 3 3 2 5 3 3 4 4 4 1 2 4 54 
l Pramuka 4 2 4 2 2 4 5 3 1 3 4 4 1 3 5 4 3 4 54 
p Pramuka 6 3 4 4 2 4 5 1 2 3 4 5 2 2 1 2 2 4 50 
l Pramuka 8 3 4 4 4 3 2 3 2 3 2 2 2 4 4 5 3 4 54 
l Pramuka 2 2 2 5 4 4 2 4 4 2 2 2 2 1 5 4 3 4 52 
l Pramuka 2 2 4 3 2 2 1 3 1 3 3 2 2 2 3 2 3 5 43 
l pmr 4 2 4 3 4 3 1 4 2 5 3 3 2 2 4 5 3 4 54 
p pmr 2 4 4 3 2 2 3 2 2 2 5 4 2 3 5 4 4 4 55 
l pmr 4 2 2 2 4 3 1 3 2 2 3 4 3 4 3 2 3 2 45 
l pmr 4 1 2 4 4 3 2 4 4 3 1 4 3 4 2 2 2 3 48 
l pmr 4 2 4 2 4 3 2 4 3 3 4 4 4 4 4 3 2 4 56 
p pmr 4 1 2 3 4 3 2 5 2 3 4 3 2 2 4 4 3 4 51 
p pmr 4 4 4 3 2 2 4 3 5 2 2 4 3 4 4 2 4 4 56 
p pmr 2 4 4 3 3 4 3 2 3 2 4 2 3 5 3 4 2 3 54 
l pmr 2 2 2 5 4 3 2 2 3 4 4 4 3 5 3 3 3 2 54 
p pmr 2 4 4 1 2 4 3 3 2 3 5 4 2 3 5 4 5 4 58 
p pmr 2 2 2 2 3 4 2 2 3 2 3 2 2 3 3 2 2 3 42 
p sepak bola 2 5 5 2 1 4 4 4 3 3 4 2 3 1 4 4 5 5 59 
l sepak bola 4 3 3 2 4 4 3 4 2 2 3 3 4 4 4 3 2 2 52 
l sepak bola 4 2 2 4 5 2 3 3 4 3 2 3 3 2 4 4 2 3 51 
l sepak bola 2 4 4 2 2 3 3 4 3 3 4 4 3 3 4 3 4 2 55 
p sepak bola 4 2 4 2 2 3 3 4 3 2 3 4 2 3 4 5 4 4 54 
p sepak bola 6 1 3 3 4 2 4 2 3 1 3 4 2 2 4 5 1 4 48 
l sepak bola 6 4 4 1 2 4 5 4 2 5 1 3 4 4 4 5 1 3 56 
l sepak bola 6 1 5 4 2 3 4 2 4 3 4 2 1 3 4 4 4 4 54 
l sepak bola 4 4 4 3 2 3 2 4 2 2 4 4 1 4 5 5 4 5 58 
l sepak bola 6 2 1 4 5 1 2 2 3 1 2 4 2 3 3 5 2 4 46 
l sepak bola 4 4 4 2 2 5 4 5 2 4 3 1 2 2 5 5 4 4 58 
p sepak bola 6 4 5 5 4 4 3 3 2 2 3 2 2 5 5 5 3 4 61 
51 
 
l sepak bola 4 1 2 3 3 3 2 2 2 5 3 3 1 4 4 5 4 4 51 
p sepak bola 4 2 4 3 2 3 2 1 4 3 2 2 2 3 3 4 4 4 48 
l sepak bola 4 4 3 4 3 1 2 3 4 2 2 2 4 4 3 4 1 4 50 
l sepak bola 4 1 3 2 2 2 3 1 4 3 3 2 2 3 4 4 1 4 44 
l sepak bola 2 2 4 4 4 4 1 4 2 4 2 4 2 2 4 2 2 4 51 
l sepak bola 4 3 4 2 2 3 1 3 2 2 3 5 1 4 5 4 2 5 51 
p sepak bola 8 2 4 2 3 4 3 2 5 2 3 1 3 4 4 3 3 2 50 
l sepak bola 8 2 4 2 3 3 4 5 3 3 4 4 3 5 4 5 2 4 60 
p sepak bola 6 1 2 4 5 2 4 4 4 1 1 2 2 3 4 1 4 4 48 
p sepak bola 4 3 5 2 4 2 3 2 2 3 2 1 3 4 4 5 2 3 50 
p sepak bola 4 2 4 3 4 4 5 4 4 3 4 4 1 4 2 1 3 4 56 
p sepak bola 6 1 5 4 5 4 2 1 2 3 3 5 1 4 2 4 1 3 50 
l sepak bola 4 4 4 1 1 4 4 5 2 4 5 2 2 4 5 5 3 2 57 
l sepak bola 2 2 2 4 1 3 1 2 3 2 2 3 2 4 4 5 2 3 45 
l sepak bola 2 2 2 5 2 2 5 4 3 2 1 5 2 4 2 1 3 4 49 
l sepak bola 2 3 3 2 2 4 2 1 3 2 2 3 3 4 2 4 1 3 44 
l sepak bola 2 2 2 2 2 1 1 2 3 2 3 2 3 4 5 5 3 2 44 
l sepak bola 4 1 2 2 2 2 3 4 3 1 3 2 4 2 2 4 4 2 43 
l FDI 4 2 3 3 2 2 2 1 3 2 2 1 3 3 2 2 4 4 41 
l FDI 6 3 4 4 2 3 1 2 4 2 3 2 3 3 2 2 2 3 45 
l FDI 6 2 4 4 3 4 3 4 3 4 4 2 4 2 4 1 2 2 52 
l FDI 6 3 4 4 3 4 4 4 2 3 1 2 3 2 2 3 4 4 52 
l FDI 6 2 4 4 4 4 2 3 2 2 3 3 4 2 2 3 2 3 49 
p FDI 6 4 5 3 2 2 2 2 3 2 1 2 3 4 2 3 4 4 48 
l FDI 6 4 3 4 3 4 2 4 4 2 2 3 2 2 4 4 2 3 52 
p FDI 6 2 3 2 3 5 3 2 2 3 1 2 3 1 4 2 2 3 43 
l FDI 6 3 4 4 3 5 3 3 3 4 2 4 3 2 2 4 2 3 54 
l FDI 6 5 4 4 2 3 1 2 5 2 1 4 4 1 4 3 2 3 50 
l FDI 6 4 5 2 2 3 3 4 2 3 1 2 3 4 2 3 4 4 51 
52 
 
p FDI 4 2 3 2 3 1 2 2 5 1 2 3 2 4 2 3 3 5 45 
p FDI 6 3 4 3 4 4 2 3 2 4 2 3 3 2 4 1 2 3 49 
l FDI 4 2 2 3 3 2 2 2 2 3 1 4 3 4 2 5 4 4 48 
p FDI 2 3 4 4 3 3 2 3 4 4 3 2 3 2 4 4 3 4 55 
l FDI 2 2 4 4 2 3 2 1 4 2 3 3 4 5 1 4 5 4 53 
l FDI 2 3 4 4 2 2 2 1 1 2 2 3 4 3 3 4 2 2 44 
p FDI 6 2 4 3 4 4 2 1 1 3 2 4 3 2 4 2 1 4 46 
p FDI 4 4 5 2 1 3 2 2 4 2 1 4 4 4 2 4 4 3 51 
p FDI 6 4 3 4 1 4 1 1 4 1 2 3 3 2 2 4 4 3 46 
p FDI 2 2 2 4 2 3 3 1 2 2 1 4 4 1 3 3 2 4 43 
p FDI 4 3 2 1 2 2 1 1 4 2 4 3 4 4 2 5 4 2 46 
l FDI 4 2 1 2 2 5 1 1 3 2 4 2 4 1 1 2 4 3 40 
p FDI 6 4 2 3 1 4 2 1 4 2 2 4 4 4 2 3 4 3 49 
l FDI 6 2 2 2 2 3 3 2 4 2 1 5 2 2 5 2 1 5 45 
p BEM PSI 4 3 3 2 4 4 3 2 1 2 2 3 4 4 2 4 4 1 48 
p BEM PSI 4 2 2 2 2 3 2 2 1 2 2 3 5 4 1 1 2 2 38 
p BEM PSI 2 1 3 4 2 2 2 4 2 2 1 3 4 1 4 3 3 3 44 
p BEM PSI 4 3 2 5 1 4 1 2 2 1 1 4 4 2 2 3 4 3 44 
p BEM PSI 2 2 4 1 3 4 2 3 3 4 2 3 5 4 3 2 3 5 53 
p BEM PSI 4 2 2 4 3 5 2 1 2 2 1 2 4 1 3 4 4 4 46 
l BEM PSI 2 3 4 2 2 3 2 5 4 2 3 1 5 2 2 2 2 2 46 
p BEM PSI 2 2 2 1 3 4 2 1 2 3 2 3 4 3 2 4 4 3 45 
l BEM PSI 4 3 4 4 1 4 4 5 3 2 4 3 3 2 2 4 3 2 53 
l BEM PSI 2 2 4 5 1 4 4 2 1 3 1 3 5 2 2 4 3 3 49 
p BEM teknik 2 2 4 2 2 4 1 1 3 4 1 4 1 3 5 4 3 4 48 
l BEM teknik 2 2 2 3 1 2 3 2 4 4 1 5 2 2 1 2 3 4 43 
l BEM teknik 4 3 4 2 5 4 3 2 5 3 1 2 2 4 4 5 3 4 56 
l BEM teknik 2 4 4 4 2 1 3 2 4 3 1 2 2 1 1 2 3 2 41 
p BEM teknik 4 2 2 1 1 2 3 2 3 4 2 2 2 2 3 2 3 5 41 
53 
 
l BEM teknik 4 3 3 2 3 4 3 1 3 4 1 3 2 2 4 5 3 4 50 
p BEM teknik 4 5 3 2 2 1 3 2 4 3 2 4 2 3 5 4 4 4 53 
p BEM teknik 4 3 2 3 1 2 2 2 3 1 4 4 3 2 3 2 3 2 42 
p BEM teknik 2 2 2 1 3 1 3 4 2 4 2 4 3 1 2 2 2 3 41 
l BEM teknik 4 5 3 4 4 4 4 3 5 5 4 4 4 4 4 3 2 2 64 
l BEM teknik 2 3 4 4 2 3 4 2 3 5 1 3 2 2 4 4 3 4 53 
l BEM teknik 2 3 2 2 2 2 3 2 5 2 2 4 3 4 4 2 4 4 50 
l BEM teknik 4 2 3 4 2 4 2 2 4 3 3 2 3 5 3 4 2 3 51 
l BEM teknik 2 2 4 4 3 2 4 3 5 1 4 4 3 1 3 3 3 2 51 
p BEM teknik 4 2 5 5 3 3 3 4 4 5 2 4 4 3 1 4 1 2 55 
l BEM teknik 2 1 3 3 1 2 1 2 5 2 2 2 2 3 3 4 5 5 46 
p BEM FKIP 2 2 4 3 3 4 4 3 5 4 2 2 3 1 4 4 5 1 54 
p BEM FKIP 2 2 2 1 2 2 1 1 4 3 2 3 4 4 4 3 2 4 44 
p BEM FKIP 2 2 3 4 2 3 4 4 2 3 2 3 3 2 4 4 2 3 50 
p BEM FKIP 2 3 2 2 2 2 4 3 1 4 2 4 3 3 4 3 4 4 50 
p BEM FKIP 4 2 1 3 2 3 2 4 3 5 3 4 2 3 4 5 4 4 54 
l BEM FKIP 2 3 1 3 2 1 2 2 3 3 2 4 2 2 4 5 1 4 44 
p BEM FKIP 4 4 1 2 2 1 5 2 2 2 3 3 4 4 4 5 1 3 48 
l BEM FKIP 2 3 2 4 2 1 5 3 2 2 1 2 1 3 4 4 4 4 47 
p BEM FKIP 4 3 3 3 2 2 2 2 1 2 3 4 1 4 5 5 4 1 47 
l BEM FKIP 4 2 1 4 1 1 2 1 2 4 4 4 2 3 3 5 2 4 45 
p BEM FKIP 4 2 2 3 3 1 4 2 1 4 2 1 2 2 4 1 4 4 42 
p BEM FKIP 4 3 4 2 1 1 2 2 4 4 2 2 2 5 5 5 3 4 51 
p BEM FKIP 4 3 1 5 1 1 3 2 4 4 1 3 1 4 4 5 4 4 50 
p BEM FPP 4 2 2 4 2 1 2 2 2 3 2 2 2 3 3 4 4 4 44 
l BEM FPP 4 3 3 3 3 2 2 2 1 4 1 2 4 4 3 4 1 4 46 
l BEM FPP 4 2 3 4 3 2 5 2 2 5 2 2 2 3 4 4 1 4 50 
l BEM FPP 2 3 2 3 2 2 5 2 2 3 1 4 2 2 4 2 2 4 45 
l BEM FPP 2 2 3 2 2 4 4 2 5 5 2 5 1 4 5 4 2 1 53 
54 
 
p BEM FPP 4 3 2 4 1 2 4 1 5 4 2 1 3 4 4 3 3 4 50 
p BEM FPP 2 2 1 4 2 3 3 4 2 3 2 4 3 5 4 5 2 2 51 
l BEM FPP 4 3 2 5 2 1 4 2 5 3 1 2 2 3 4 1 4 4 48 
l BEM FPP 4 4 2 3 2 5 2 2 3 4 1 1 3 4 4 5 2 3 50 
l BEM FPP 2 3 2 4 2 1 4 3 2 5 2 4 1 4 2 1 3 2 45 
p BEM FPP 4 5 2 4 4 5 3 2 4 5 2 1 1 4 2 2 1 3 50 
l SEFA PSI 4 3 3 4 4 2 5 3 5 4 1 2 2 4 5 5 3 4 59 
p SEFA PSI 2 2 3 4 1 1 3 4 5 4 2 3 2 4 4 5 2 3 52 
l SEFA PSI 4 2 4 2 4 2 2 4 5 3 5 5 2 4 2 1 3 2 52 
p SEFA PSI 2 1 3 3 4 4 2 4 1 5 4 3 3 4 2 4 1 2 50 
p SEFA PSI 4 2 3 3 4 4 4 3 2 3 4 2 3 4 5 5 3 4 58 
l SEFA PSI 2 2 4 2 2 5 4 4 2 4 2 2 4 2 2 4 4 4 53 
p SEFA PSI 2 2 3 2 4 3 2 2 5 3 5 1 3 3 2 2 4 4 50 
l SEFA PSI 2 3 4 2 4 3 4 3 1 4 4 2 3 3 2 2 2 3 49 
p SEFA PSI 4 2 3 4 4 3 2 2 3 2 4 2 4 2 4 1 2 4 48 
l SEFA PSI 4 3 2 2 2 2 4 3 5 3 4 2 3 2 2 3 4 2 48 
l SEFA FPP 4 2 3 1 2 4 4 3 2 4 2 3 4 2 2 3 2 3 46 
l SEFA FPP 2 4 3 2 4 2 4 3 4 4 3 2 3 4 2 3 4 2 53 
p SEFA FPP 4 4 4 1 2 3 4 3 2 5 4 3 2 2 4 4 2 3 52 
p SEFA FPP 2 2 3 4 4 3 2 2 4 3 1 2 3 1 4 2 2 3 45 
p SEFA FKIP 4 3 2 4 4 3 3 4 3 2 3 4 3 2 2 4 2 3 51 
l SEFA FKIP 2 3 3 2 2 5 4 3 4 2 3 4 4 1 4 3 2 3 52 
l SEFA FKIP 4 2 3 3 2 2 2 1 3 2 2 2 3 4 2 3 4 2 42 
l SEFA FKIP 2 3 4 4 2 3 1 2 4 2 3 3 2 4 2 3 3 4 49 
p SEFA FKIP 4 2 4 4 3 4 3 4 3 4 4 3 3 2 4 1 2 3 53 
l SEFA FKIP 2 3 2 4 3 4 1 4 4 2 1 4 3 2 2 1 4 2 46 
 
 
